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MOTTO

“Hidup yang tidak pernah dipertaruhkan, tidak akan pernah dimenangkan.”
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“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya.” (An Najm: 39)
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ABSTRAK

Nurhaliza, Yulia. 2023. Pengaruh Penggunaan Metode Jarimatika Terhadap
Kemampuan Numerik Siswa Kelas Il Pada Muatan Matematika SDN 110/I
Desa Tenam: Skripsi, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini dan Dasar, FKIP
Universitas Jamhi, Pembimbing: (I) Dr. Yantoro, M.Pd., (1) Violita Zahyuni,
S.Pd., M.Pd.,

Kata Kunci: kemampuan numerik, jarimatika, matematika

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari penggunaan metode jarimatika
siswa kelas Il SDN 110/l Desa TenamTahun Pelajaran 2022/2023 pada muatan
matematika.

Penelitian ni dilakukan di kelas Il SDN 110/ Desa Tenam tahun Pelajaran
2022/2023. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
menggunakan one group pretest posttest. Teknik pengumpulan data diperoleh dengan
cara memberikan tes tertulis berbentuk pilihan ganda kepada siswa.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode jarimatika di
kelas eksperimen SDN 110/ Desa tenam memberikan pengaruh terhadap
kemampuan numerik siswa. Penggunaan metode jarimatika berpengaruh terhadap
kemampuan numerik dilihat dari rata-rata nilai posttest di kelas eksperimen 80,56 dan
rata-rata kelas kontrol 71,11 lebih jauh meningkat dibandingkan dengan nilai rata-rata
pretest pada kelas eksperimen 52,78 dan rata-rata pretest pada kelas kontrol yaitu
52,22. Untuk Uji t pada posttest diperoleh thiwng = 2,60 dan tipne = 2,03 sehingga dapat
diketahui bahwa thiwung > traner pada taraf signifikansi 0,05 hal ini menunjukkan H,
diterima atau Hp ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
pembelajaran menggunakan metode jarimatika.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 menyatakan
bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya,
masyarakat, negara dan bangsa. Menurut Fadhli (2017), upaya dalam peningkatan
mutu pendidikan akan selalu menjadi perbincangan dalam manajemen pendidikan.
Peningkatan mutu pendidikan merupakan usaha yang harus diupayakan agar kualitas

pendidikan meningkat.

Menurut Maesaroh (2013), kualitas pendidikan yang baik di Indonesia dapat
dicapai dengan berbagai cara. Salah satunya adalah penggunaan metode pembelajaran
yang tepat. Tujuan pendidikan tersebut dapat dicapai dengan penerapan mata
pelajaran yang diajarkan di tingkat sekolah dasar, salah satunya yaitu mata pelajaran
Matematika. Menurut Muhsetyo (2012: 126), Matematika adalah proses diberikannya
pengalaman belajar untuk peserta didik lewat kegiatan yang tersusun sehingga peserta

didik mampu mendapatkan kemampuan tentang matematika yang dipelajari.

Matematika menurut Fathani (2009:19) dalam Kusrini (2015) adalah ilmu

yang mempelajari bilangan, hubungan antar bilangan, dan prosedur operasi bilangan.



Adanya kemajuan di bidang teknologi informasi serta komunikasi didasarkan pada
perkembangan matematika khususnya di bidang bilangan, aljabar, analisis,
probabilitas dan matematika sirkular. Matematika adalah pelajaran inti yang harus
dimengerti dan dikuasai peserta didik dan berguna di dalam kehidupan sehari-hari.
Matematika memiliki peranan penting dalam mengembangkan kemampuan
komunikasi dengan simbol dan bilangan serta mampu membantu dalam pemecahan
masalah di kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika adalah proses interaski

antara peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada lingkungan belajar.

Salah satu kemampuan yang terdapat di bidang matematika adalah
kemampuan numerik. Kemampuan numerik adalah salah satu kemampuan dibidang
matematika yang dinilai sangat penting bagi siswa dalam belajar matematika.
Kemampuan numerik merupakan kegiatan siswa memahami dan melakukan operasi
hitung bilangan dalam menyelesaikan persoalan matematika. Menurut Irawan (2016),
kemampuan numerik kemampuan dalam memecahkan masalah yang berkaiatan
dengan angka. kemampuan numerik meliputi kemampuan menghitung dalam hal
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Sumada (2013) dalam Irawan
(2016) menilai bahwa kemampuan numerik dapat ditingkatkan melalui latihan teratur
dan mencoba berbagai macam hitungan sehinggan dapat menemukan cara baru dalam

kalkulasi bilangan.

Howard Gardner (2010: 75) dalam Indrawati (2013) berpendapat bahwa
kemampuan numerik meliputi kecerdasan dalam menalar dan menggunakan angka.

Kecerdasan ini meliputi di bidang sains, menggolongkan dan mengkategorikan



informasi, berpikir dengan konsep abstrak untuk melihat keterkaitan berbagai hal dan
melakukan pemecahan masalah secara logis terutama dalam memanipulasi angka.
Kemampuan numeric merupakan kemampuan yang memang sudah ada pada setiap
individu, namun kemampuan numerik tersebut perlu dilatih terus menerus untuk

mencapai kemampuan yang maksimal.

Kemampuan numerik merupakan kemampuan yang wajib dikuasai oleh
siswa, namun keadaannya kemampuan numerik siswa masih tergolong rendah
berdasarkan hasil penelitian (Salim, dkk :2020) bahwa kemampuan numerik siswa di
salah satu sekolah di Indonesia tergolong rendah. Adanya anggapan bahwa
matematika adalah pelajaran yang sulit dan pembelajaran yang membosankan
membuat siswa tidak memiliki motivasi untuk mempelajari matematika. Penggunaan
metode pembelajaran yang tepat akan membantu dalam mencapai tujuan

pembelajaran.

Metode yang dapat digunakan dalam mengajarkan konsep adalah metode
jarimatika. Metode jarimatika adalah metode yang umum digunakan untuk berhitung
dalam operasi perkalian, pembagian, penjumlahan dan pengurangan. Tujuan dari
metode jarimatika ini sendiri adalah untuk mencapai tujuan dan meningkatkan
kemampuan numerik peserta didik khususnya pada operasi perkalian.Metode
Jarimatika ditemukan oleh Wulandari (2000). Metode jarimatika dikembangkan di
rentang tahun 2000-2003. Dalam jarimatika meski hanya menggunakan jari tangan,

namun mampu melakukan operasi KaBaTaKu sampai bilangan yang besar.



Jarimatika adalah metode yang digunakan untuk melakukan operasi perhitungan

matematis yang meliputi perkalian, pembagian, penjumlahan dan pengurangan.

Pembelajaran matematika yang menggunakan metode jarimatika sudah
seharusnya dilakukan karena penggunaan jarimatika dapat membantu pembelajaran
menjadi lebih mudah dan anggapan mengenai matematika adalah hal yang sulit bisa
disingkirkan. Metode jarimatika mampu diterapkan kepada peserta didik dengan
didahului pemahaman konsep, lambang bilangan dan operasi hitung dasar kemudian
mengajarkan operasi bilangan menggunakan jari-jari tangan (Daitin dan Putri, 2014).
Jarimatika adalah cara untuk mengajarkan berhitung kepada anak dengan bantuan
jari-jari tangan (Nasution dan Surya, 2016). Jarimatika adalah metode yan diangap
mudah untuk operasi bilanan karena hanya membutuhkan keterampilan jari tanpa

menghafal.

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan peneliti di kelas 1l SDN
110/1 Desa Tenam pada tanggal 3 Oktober 2022, para guru menyatakan bahwa
matematika adalah pelajaran yang sulit diajarkan karena stigma peserta didik
terhadap pelajaran matematika adalah pelajaran yang rumit dan sulit. Pembelajaran
juga dirasa kurang bersemangat karena metode untuk mengajarkan matematika
cenderung biasa dan membuat peserta didik tidak bersemangat. Metode jarimatika
mempunyai peran sebagai jembatan yang menjembatani dunia konkret anak dengan
matematika yang bersifat abstrak. Dengan metode jarimatika ini, peserta didik
dibimbing untuk mahir berhitung dengan menyenangkan. Hal ini juga didukung

dengan hasil dari ujian tengah semester ganjil yang dilakukan pada pertengahan



Oktober 2022 lalu, dimana hasil perolehan nilai belajar siswa pada muatan
matematika hanya berkisar 60% yang mampu tuntas dari Kriteria Ketuntasan

Minimun (KKM) yang ditentukan oleh sekolah.

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, dapat di tarik kesimpulan
bahwa penelitian ini dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh penggunaan
metode jarimatika terhadap peningkatan kemampuan numerik siswa di kelas Il pada

mata muatan matematika.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka

peneliti dapat mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Adanya anggapan bahwa matematika adalah salah satu pelajaran yang sulit.
2. Kurangnya penggunaan metode dalam pembelajaran yang mengakibatkan

rendahnya kemampuan numerik.

1.3  Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan diatas, dengan
keterbatasan waktu, kemampuan dan agar peneliti menjadi terarah maka dilakukan

pembatasan masalah dalam penelitian yaitu:

1. Penggunaan metode jarimatika untuk meningkatkan kemampuan numerik di kelas
I1 SDN 110/1 110 Desa tenam.
2. Materi yang digunakan pada saat penelitian ini adalah materi menghitung panjang

menggunakan satuan baku centimeter (cm) dan meter (m).



3. Melihat pengarunh kemampuan numerik siswa yang diberi perlakuan metode
jarimatika dan tidak diberi perlakuan jarimatika dengan menggunakan tes berupa

pre-test dan post-test.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat
pengaruh penggunaan metode Jarimatika terhadap Kemampuan numerik siswa Kelas

Il pada muatan Matematika SDN 110/I Desa Tenam?”’

1.5  Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan dari
penelitian ini adalah “Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode jarimatika
terhadap kemampuan numerik siswa kelas Il dalam muatan matematika SDN 110/1

Desa Tenam”.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat teoritis

Bagi masyarakat umum, penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi
dalam berbagai kebutuhan serta dalam pengembangan metode pengajaran untuk

penelitian selanjutnya.

1.6.2 Manfaat praktis
1. Bagiguru



Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru untuk menggunakan
metode pengajaran khususnya dalam pembelajaran matematika dan mengatasi
masalah yang dialami siswanya khususnya dalam meningkatkan kemampuan numerik

siswa.

2. Bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan juga menjadi motivasi siswa dalam memahami
matematika dan menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang

menyenangkan.

1.7  Definisi Operasional

Judul yang peneliti fokuskan dalam penelitian ini adalah “Pengaruh
Penggunaan Metode Jarimatika terhadap Kemampuan Numerik Siswa Kelas Il dalam
Muatan Pelajaran Matematika SDN 110/ Desa Tenam”. Maka peneliti akan

menjelaskan terlebih dahulu istiah-istilah yang terkandung di dalam judul tersebut.

1. Pengaruh

Pengaruh adalah daya atau kekuatan yang dapat timbul dari sesuatu yang
dapat memberikan pengaruh terhadap lingkungan sekitarnya.
2. Kemampuan Numerik

Kemampuan numerik adalah kemampuan di bidang matematika yang meliputi
kegiatan memahami dan melakukan operasi hitung untuk menyelesaikan persoalan
matematika.

3. Pelajaran Matematika



Matematika adalah bagian dari ilmu yang dipelajari di semua tingkatan
pendidikan, mulai dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi yang menekankan
pada kegiatan dalam dunia penalaran.

4. Metode Jarimatika

Metode jarimatika adalah metode yang digunakan dalam kegiatan Aritmatika
atau berhitung. Cara yang diterapkan dalam metode jarimatika adalah pemahaman
konsep dan operasi hitung bilangan menggunakan jari-jari tangan.

1.8 Definisi Konseptual

Definisi konseptual adalah pemaknaan konsep yang digunakan, sehingga

memudahkan peneliti dalam mengoperasikan konsep tersebut di lapangan.

Adapun definisi konseptual dalam penelitian ini adalah:

1. Pengaruh Metode Jarimatika

Adalah akibat yang ditimbulkan oleh metode yang diterapkan dalam
pembelajaran yatu metode jarimatika. Pengaruh yang ditimbulkan dapat berupa

pengaruh positif maupu negative.

2. Kemampuan Numerik

Adalah gambaran kemampuan siswa dalam mengoperasikan angka-
angka dan penguasaan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

angka dalam kehidupan sehari-hari.



BAB I1
KAJIAN TEORETIK

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Kemampuan Numerik

Menurut Arti dkk (2020), Kemampuan numerik adalah salah satu faktor
intelegensi yang memegang peranan penting dalam pembelajaran matematika.
Kemampuan numerik siswa perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran
matematika. Sumada (2013) dalam Irawan (2016) mengatakan bahwa kemampuan
numerik yang dimaksudkan adalah kemampuan yang dimiliki siswa yang bersifat
khusus, berhubungan dengan angka-angka dan dapat diamati ketika siswa
mengerjakan soal matematika dalam operasi perkalian, pembagian, penjumlahan dan
pengurangan (kabataku). Kemampuan numerik adalah salah satu kemampuan
dibidang matematika yang dinilai sangat penting bagi siswa dalam belajar
matematika. Kemampuan numerik merupakan kegiatan siswa memahami dan

melakukan operasi hitung bilangan dalam menyelesaikan persoalan matematika.

Kemampuan numerik adalah kemampuan yang telah dianugerahkan kepada
setiap individu, hanya saja setiap individu tersebut harus berlatih untuk kemampuan
numeriknya. Kemampuan numerik merupakan keterampilan yang menjadi titik
fokus pada National Council of Teacher of Mathematics yang meliputi pengertian
numerik dan sistem berhitung, konsep operasi bilangan, angka dan hubungan

numerik, teori angka, perhitungan dan penalaran (Putra, 2022).
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Beberapa pendapat mengatakan bahwa kemampuan numerik merupakan
kemampuan yang wajib dikuasai oleh siswa, namun keadaannya kemampuan
numerik siswa masih tergolong rendah berdasarkan hasil penelitian (Salim ,dkk :
2020) bahwa kemampuan numerik siswa di salah satu sekolah di Indonesia
tergolong rendah. Adanya anggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit
dan pembelajaran yang membosankan membuat siswa tidak memiliki motivasi
untuk mempelajari matematika. Kemampuan numerik sangat penting dan harus
dimiliki oleh siswa sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam mempelajari
matematika. Jika ditelaah lebih dalam, kemampuan numerik merupakan kemampuan
siswa dalam  memahami dan  melakukan  operasi  gitung  dalam
menyelesaikanberbagai persoalan matemarika (Plaikol,dkk : 2019) dalam Putra

(2022).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
numerik adalah kemampuan dalam hal hitungan angka-angka untuk mengetahui
seberapa baik seseorang dapat memahami ide-ide dan konsep-konsep yang
dinyatakan dalam bentuk angka serta seberapa mudah seseorang dapat berfikir dan

menyelesaikan maslaah dengan angka-angka.

2.1.2 Indikator Kemampuan Numerik

Indikator dari kemampuan numerik mencakup kemampuan berhitung karena
pada dasarnya kemampuan numerik adalah kemampuan khusus dalam berhitung.
Menurut Ismoro (2014). Kemampuan numerik mempunyai empat indikator

didalamnya yaitu: 1) Perhitungan secara sistematis adalah kemampuan dalam
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operasi hitung dasar; 2) Berpikir logis adalah mencakup kemampuan menjelaskan
secara logika dan sebab-akibat secara sistematis; 3) Pemecahan masalah adalah
kemampuan menginterpretasikan sebuah cerita ke dalam persamaan matematika; 4)
Ketajaman pola-pola numerik adalah kemampuan menganalisa deret urutan logis

dan konsisten dari angka yang berhubungan.

Oktaviana dan Nurmaningsih (2019) mengemukakan terkait kemampuan
numerik mempunyai empat indikator meliputi perhitungan secara matematis,
kemampuan berpikir dengan logis, kemampuan dalam menyelesaikan pemecahan
dari suatu masalah, dan kemampuan ketajaman dalam membedakan pola-pola

numerik serta hubungannya.

Selain itu, indikator kemampuan numerik menurut Mcintosh, Reys and Reys
dalam Sitriani dkk (2019) adalah sebagai berikut: (1)Pengetahuan dan Pemahaman
tentang Bilangan; (2)Pengetahuan dan Pemahaman tentang Operasi; (3) Menerapkan
Pengetahuan dan Pemahaman tentang bilangan dan operasi kedalam pengaturan

komputasi.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, penelitian ini menggunakan beberapa

indikator sebagai berikut:

1) Pengetahuan dan pemahaman tentang bilangan, yaitu kemampuan dalam

mengetahui dan memahami persoalan mengenai bilangan.
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2) Pengetahuan dan pemahaman tentang operasi, indikator ini dapat diartikan
sebagai kemampuan memahami operasi hitung dalam matematika yang
mencakup operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.

3) Ketajaman pola-pola numerik, indikator ini dapat didefinisikan sebagai
kemampuan menganalisis permasalahan matematika yang direfleksikan

dalam permasalahan baris.

Pemilihan indikator-indikator tersebut telah disesuaikan dengan karakteristik
siswa dan materi yang dipelajari selama penelitian dikarenakan fokus pembelajaran
yang ada di kelas Il adalah pelajaran matematika dengan materi ringan dan tidak

menggunakan media.

2.1.3 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses perubahan dari pembelajaran yang telah
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Susanto, Ahmadi (2013: 18-19)
pembelajaran merupakan paduan dari dua aktivitas yaitu belajar dan mengajar.
Pembelajaran secara psikologis adalah proses yang dilakukan untuk memperoleh
perubahan sikap secara menyeruluh sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya.
Pembelajaran pada dasarnya adalah siklus kegiatan guru dan siswa dalam
melaksanakan proses belajar. Pembelajaran merupakan usaha pendidik untuk
mewujudkan pemerolehan pengetahuan dan perubahan sikap pada peserta didik

(Binmuslim, 2019).
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Gagne (1992) dalam Sanjaya Wina (2006) mengatakan bahwa pembelajaran
adalah rangkaian peristiwa yang dilakukan pendidik dalam mengelola fasilitas dan
sumber belajar agar siswa dapat mempelajari sesuatu. Pembelajaran adalah kegiatan
yang dilakukan oleh dua orang, yaitu guru dan siswa yang bertujuan untuk
memperoleh dalam segala aspek dan untuk mencapai tujuan tertentu. Pembelajaran
adalah kegiatan interaksi antara peserta didik dan pendidik dengan menggunakan

perangkat pembelajaran yang dilakukan dalam lingkungan belajar.

Proses pembelajaran adalah rangkaian kegiatan yang melibatkan komponen
yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Tujuan dalam
pembelajaran telah disusun dengan menyesuaikan ketersediaan waktu, sarana dan
prasarana dan kesiapan siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Tujuan da
nisi dalam kegiatan pembelajaran harus jelas untuk memudahkan dalam pelaksanaan
pembelajaran dan pencapaian tujuan. Pembelajaran dapat dikatakan sebagai sistem
karena merupalam Kkegiatan yang mempunyai tujuan yaitu mengajarkan siswa

(Triwardhani,dkk: 2020).

Shodig,dkk (2019) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran harus jelas dan
tegas karena akan mengarahkan pada kegiatan pembelajaran yang baik. Tujuan
adalah komponen yang mampu memperngaruhi komponen lain seperti kegiatan
pembelajaran, metode pembelajaran, bahan pelajaran dan lain-lain.tujuan
pembelajaran dibagi menjadi dua, yaitu tujuan yang dirumuskan oleh guru dan tujuan

pembelajaran umum yang tercantum dalam harus besar pedoman pengajaran.
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Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar
dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan

tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.

2.1.4 Metode Pembelajaran

Pembelajaran akan berjalan dengan baik secara efektif dan efisien jika
terdapat pemilihan cara atau metode pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran
adalah cara mengajar atau cara guru dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa
yang sedang melakukan kegiatan pembelajaran. Menurut Ahyat (2017), metode
pembelajaran adalah jalan atau cara yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Reigulth (1983) dalam
Masrukin (2018) menganggap bahwa  metode mencakup rumusan tentang
mengorganisasikan bahan ajar, strategi, cara penyampaian, dan pengelolaan kegiatan
dengan melihat faktor lain seperti tujuan dan hambatan sehingga dapat memperoleh

hasil yang efektif, efisien dan menarik.

Menurut Rohaeti (2018) metode pembelajaran adalah proses, urutan, sintaks,
dan cara yang digunakan guru dalam melakukan pembelajaran dikelas untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan penjabaran dari
pendekatan pembelajaran. Metode pembelajaran adalah prosedur pembelajaran yang
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Beberapa metode pembelajaran

yang sering digunakan adalah metode ceramah, karya wisata, eksperimen, dll.
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Metode pembelajaran adalah perencanaan dan langkah-langkah kegiatan
pembelajaran yang dimulai dari kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan
penutup serta penilaian yang akan digunakan. Metode pembelajaran dianggap sebagai
prosedur yang teratur dalam proses pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan

(Marlina, 2017).

Upaya guru dalam memilih metode yang tepat harus disesuaikan dengan
karakteristik siswanya. Seorang guru harus mampu berusaha untuk membuat kegiatan
pembelajarannya menjadi mudah diterima, lebih terarah dan mencapai tujuan serta
mendapatkan hasil yang maksimal (Nugraha, 2018). Dalam menetukan metode
pembelajaran yang akan digunakan di kelas, ada beberapa prinsip yang digunakan
agar metode yang dipilih sesuai dengan karakteristik dan keadaan kelas. Ada empat
kategori yang perlu dipertimbangkan dalam menggunakan metode pembelajaran yaitu
1) pertimbangan kelas, 2) individual siswa, 3) dukungan media, dan 4) biaya (Goad:

1997).

1)  Pertimbangan kelas

Penggunaan metode pembelajaran tentunya mempertimbangkan kondisi kelas,
kelas seperti apa yang cocok digunakan untuk metode tertentu.
2)  Individual siswa

Kemampuan siswa dikelas juga menjadi hal yang harus dipertimbangkan dalam
penggunaan metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan harus
menyesuaikan dengan kemampuan siswa.

3)  Dukungan media
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Penggunaan media sebagai bantuan dalam penggunaan metode pembelajaran
sangat membantu dalam proses pembelajaran. Penggunaan media sangat banyak
bentuknya, salah satunya adalah penggunaan media berbasis teknologi yang mudah
digunakan untuk pembelajaran.

4) Biaya

Biaya juga menjadi sebuah penentu dalam pemilihan metode pembelajaran yang
akan digunakan. Namun masih banyak metode pembelajaran yang bisa digunakan
dengan mimin biaya bahkan tanpa ada biaya. Pemilihan metode pembelajaran

disesuaikan dengan keadaan kelas dan keadaan siswa.

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan

praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2.1.5 Metode Pembelajaran Jarimatika

Metode jarimatika adalah metode yang digunakan untuk perhitungan dalam
operasi perkalian, pembagian, penjumlahan dan pengurangan. Tujuan dari metode
jarimatika ini sendiri adalah untuk mencapai tujuan dan meningkatkan kemampuan
numerik peserta didik khususnya pada operasi perkalian. Menurut Daitin dan Putri
(2014), metode jarimatika adalah cara sederhana dan menyenangkan yang dapat
diterapkan kepada peserta didik dengan kaidah yang didahului dengan pemahaman
konsep, lambing bilangan, dan operasi hitung dasar, kemudian mengajarkan operasi

bilangan menggunakan jari-jari tangan.
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Meskipun jarimatika hanya menggunakan jari tangan, namun mampu
melakukan operasi KaBaTaKu sampai bilangan yang besar. Jarimatika adalah metode
yang digunakan untuk melakukan operasi perhitungan matematis yang meliputi
perkalian, pembagian, penjumlahan dan pengurangan (Indah, 2015). Menurut
Simanihuruk (2013), metode jarimatika adalah perkalian yang menggunakan jari
tangan sebagai alat peraga. Jarimatika sendiri adalah sebuah cara sederhana dan

menyenagkan mengajarkan berhitung dasar kepada anak-anak.

Metode Jarimatika ditemukan oleh Wulandari (2000). Metode jarimatika
dikembangkan di rentang tahun 2000-2003. Dalam jarimatika meski hanya
menggunakan jari tangan, namun mampu melakukan operasi KaBaTaKu sampai
bilangan yang besar. Jarimatika adalah metode yang digunakan untuk melakukan
operasi perhitungan matematis yang meliputi perkalian, pembagian, penjumlahan dan

pengurangan.

Metode jarimatika mempunyai peran sebagai jembatan yang menjembatani
dunia konkret anak dengan matematika yang bersifat abstrak. Dengan metode
jarimatika ini, peserta didik dibimbin untuk mahir berhitung dengan menyenangkan.
Jarimatika adalah cara berhitung yang mudah dikerjakan denan teknik yang cepat
dan akurat dengan menggunakan alat bantu hitung jari tangan dan bersifat praktis,

efisien, dan akurat (Nurani, 2014).

Berdasarkan pendapat diatas, metode jarimatika dapat diartikan sebagai metode

berhitung dengan menggunakan jari tangan. Jarimatika adalah cara sederhana dan
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menyenangkan mengajarkan berhitung dasar kepada anak yang dimulai dari operasi
perjumlahan sampai perkalian. Jarimatika adalah cara berhitung matematika yang

sederhana dengan menggunakan jari-jari tangan.

2.1.6 Langkah-langkah Jarimatika

Penggunaan jarimatika dalam operasi penjumlahan dan pengurangan dimulai
dari jari telunjuk kanan sebagai bilangan satuan dan jari Kiri sebagai puluhan. Dalam
operasi perkalian dan pembagian, dimulai dari jari kelingking sebagai angka terkecil
dan ibu jari sebagai angka terbesar. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
metode jarimatika, yaitu: (1) memulai dengan rasa gembira; (2) mengenal lambag
yang digunakan dalam jaimatika, yaitu jari kanan yang menunjukkan satuan 1
sampai 9 dan tangan kiri menunjukkan puluhan 10 sampai 90; (3) ajarkan siswa
untuk terus merasa gembira dan jangan meminta siswa untuk menghafal; (4) setiap
jari pada tangan kiri yang terbuka menunjukkan bilangan puluhan; (5) setia[ jari
pada yamham kanan yang terbuka menunjukkan bilangan satuan; (6) setiap jari
tangan yang tertutup menunjukkan operasi pengurangan; (7) setiap jari tangan yang

terbuka menunjukkan operasi penjumlahan.

Adapun langkah-langkah jarimatika menurut Septi Peni Wulandari yaitu:

1. Mulailah dengan perasaan yang gembira dan tarik nafas dan hembuskan secara
perlahan.
2. Pahami konsep jarimatika dengan ketentuan sebagai berikut:

Rumus: (T1+ T2) + (B1 x B2)
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Dengan keterangan:
T1 = jari tanan kanan yang buka (puluhan)
T2 = jari tangan kiri yang buka (puluhan)
B1 = jari tangan kanan yang tutup (satuan)
B2 = jari tangan kiri yang tutuo (satuan)
3. Guru mengenalkan lambang dalam jarimatika.
4. Tetap menjaga perasaan gembira dan jangan repotkan peserta didik dengan
rumus-rumus jarimatika.

5. Melakukan latihan secra rutin untuk mengasah kemampuan.

2.1.7 Kelebihan dan Kekurangan Jarimatika

Menurut Wulandari (2009) dalam Sari (2013) operasi hitung dengan
penggunaan metode jarimatika menjadikan matematika hal yang mudah dan
menyenangkan. Jarimatika dapat dipelajari oleh anak dari mulai usia dini karena
proses jarimatika memberikan gambaran proses operasi hitung melalaui hal konkrit
untuk mempelajari matematika yang cenderung bersifat abstrak. Selain mendapatkan
visualisasi dari proses operasi dari matematika, penggunaan jarimatika dapat
menyeimbangkan kerja otak kanan dan kiri karena pada saat proses berhitung,
kegiatan mengotak-atik jari tangan kanan dan kiri dilakukan secara seimbang dan
bersamaan. Penggunaan metode jarimatika menjadikan pembelajaran menjadi lebih
fleksibel, tidak memberatkan memori otak, dan tingkat akurasi yang tinggi. Metode
jarimatika tidak menghilangkan konsep operasi matematis, tetapi proses berhitung

dapat diupayakan lebih mudah dan cepat.
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Selain memiliki kelebihan, jarimatika juga memilki kekurangan seperti
operasi yang bisa diselesaikan terbatas karena jumlah jari yang terbatas, lalu
penggunaan jarimatika akan menghabiskan waktu yang lama dan sulit untuk
digunakan dalam perkalian lintas golongan. Selain itu, dalam penggunaan metode
jarimatika terdapat rumus-rumus yang membuat siswa sulit dan membutuhkan waktu

yang lama dalam menghafal (Warman Joni, 2011) dalam Hermawati (2014).

Jarimatika mempunyai kelebihan berupa memberikan visualisasi dalam
penyelesaian masalahnya dan tidak memberatkan memori anak karena metode
hafalan untuk perkalian yang lebih tinggi akan memberatkan anak dalam
memfungsikan memorinya, dengan jarimatika dapat membantu mempermudah
menyelesaikan operasi hitung tanpa menghafal. Namun terdapat kelemahan dalam
penggunaan jarimatika yaitu operasi yang bisa diselesaikan terhitung terbatas karena

jumlah jari tangan.

2.1.8 Pembelajaran Matematika

Menurut Suryapermana (2017), proses pembelajaran adalah rangkaian yang
melibatkan berbagai perencanaan pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan.
Proses pembelajaran di kelas sangat bergantung dengan kemampuan guru dalam
penguasaan kelas. Guru harus mampu menempatkan diri dan memiliki keterampilan

yang mumpuni untuk menjalankan proses pembelajaran di kelas.

Muhsetyo (2012:126) beranggapan bahwa pembelajaran matematika adalah

proses pemberian pengalaman belajar bagi siswa lewat rangkaian kegiatan yang
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sistematis sehingga siswa mampu memperoleh kemampuan yang maksimal tentang
konsep matematika yang dipelajari. Matematika penting untuk dikuasai oleh iswa
secara komprehensif dan holistic yang artinya bahwa pembelajaran matematika
sebaiknya mengoptimalkan keberadaan dan peran siswa sebagai pelajar (Gazali,

2018).

Matematika adalah ilmu yang mempelajari bilangan, hubungan antar
bilangan, dan prosedur operasi bilangan. Adanya kemajuan di bidang teknologi
informasi serta komunikasi didasarkan pada perkembangan matematika khususnya di
bidang bilangan, aljabar, analisis, probabilitas dan matematika sirkular (Nurani,dkKk:
2017). Pendidikan matematika yang berlaku sekarang masih mengalami perubahan
paradigma. Menurut Sutarto Hadi (2005), tujuan dari peruabahan paradigm
pendidikan matematika adalah untuk mencapai pembelajaran matematika yang

bermakna bagi siswa dan dapat memberikan kompetensi yang baik.

Menurut beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika adalah proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreativiatas berpikir siswa, serta dapat meningkatkan penguasaan

yang baik terhadap materi matematika.

2.2  Penelitian yang Relevan
Pemilihan topik penelitian ini terdapat beberapa penelitian yang telah
dilakukan sebeluumnya. Berikut adalah hasil penelitian yang relevan dengan

penelitian ini:



22

Pramesti (2022) Efektivitas Metode Jarimatika Terhadap Minat dan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas 1V di Ml Miftahul Huda
Sukolilo Kecamatan Jiwan Kabupaten Madiun. Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif yang meneliti pada sampel tertentu dengan jenis penelitian
quasi experiment yaitu eksperimen pada dua kelompok kelas yang terdiri dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil dari penelitian ini adalah, minat belajar pada
kelas eksperimen memiliki perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan
kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai signifikansi 0,037 » 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kelas yang
diberi perlakuan dengan penggunaan jarimatika dan kelas yang tidak diberi

perlakuan.

Rahayu (2022) Pengaruh Teknik Jarimatika Terhadap Keterampilan
Berhitung Perkalian Siswa Kelas IV SDN Jogorogo 1 Kecamatan Jogorogo,
Kabupaten Ngawi. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimen. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan metode jarimatika karena
pada pengujian hipotesis menujukkan bahwa nilai t hitung > t tabel yang berarti Ha

diterima atau HO ditolak.

Authar N (2023) Pengaruh Metode Jarimatika terhadap Kemampuan
Berhitung Siswa di SDN Jatiadi 11 Kecamatan gending Kabupaten Probolinggo.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

dari penggunaan metode jarimatika terhadap kemampuan berhotung karena sejumlah
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besar muridnya masih kekurangan keterampilan berhitung dasar. Penelitian yang
dilakukan dengan membagikan soal yang terdiri dari pretest dan posttest dan
memperoleh nilai pretest yaitu 55,84 sedangkan nilai posttest berada pada 75 poin.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan metode jarimatika

terhadap kemampuan berhitung.

Kesamaan dari 3 penelitian relevan diatas adalah kesamaan dari variabel yang
akan dilihat hasilnya, yaitu kemampuan numerik dan penggunaan metode jarimatika.
Adanya penelitian relevan akan mempermudah dalam pelaksanaan penelitian karena
adanya masukan dari penelitian sebelumnya. Adapun perbedaan atau pembaharuan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penggunaan N-gain score dalam
pengolahan data guna mempermudah peneliti dalam mengolah dan menganalisis data

untuk menarik sebuah kesimpulan.

2.3  Kerangka Berpikir

Pembelajaran matematika dilakukan dengan metode yang tidak beragam
menyebabkan siswa merasa bosan dan malas. Pemberian perlakuan berupa metode
pembelajaran matematika pada penelitian ini digunakan untuk melihat seberapa besar
pengaruh yang diberikan oleh perlakuan tersebut. Penelitian ini dimulai dari
pembelajaran yang dilaksanakan oleh kelas eksperimen dan kelas kontrol yang sama
sama diberi pretest, lalu pada kelas eksperimen diberi perlakuan berupa penerapan
metode jarimatika, dan pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan metode jarimatika.
Setelah diberikan perlakuan, dilanjutkan dengan pemberian posttest untuk melihat

pengaruh dari penggunaan jarimatika. Setelah itu, dilakukan analisi data yang dimulai
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dari uji validitas dan reliabilitas, lalu dilanjutkan dengan analisis uji normalitas, uji

homogenitas dan uji hipotesis yaitu uji t untuk menguji data tunggal.

Dalam penelitian ini, terdapat kerangka berpikir yang merupakan gambaran dari

jalannya penelitian ini. Berikut adalah kerangka berpikir dalam penelitian ini:

Pembelajaran

Kelas eksperimen

Pre-test

Perlakuan Jarimatika

Post-test

Kelas kontrol

Pre-test

Tidak ada perlakuan
jarimatika

v

Post-test

Analisis data

kesimpulan

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah langkah dari penelitian yang merupakan penyampaian kajian
teoritik, penelitian relevan, dan kerangka berpikir. Hipotesis adalah jawaban
sementara yang dapat menjawab rumusan maslah penelitian sampai peneliti mampu
menemukan bukti melalui data yang terkumpul.Hipotesis dari penelitian ini adalah
terdapat pengaruh dari penggunaan metode jarimatika terhadap kemampuan numerik
pada muatan matematika siswa kelas Il SDN 110/1 Desa Tenam. Melalui rumusan
masalah yang telah disebutkan, maka dapat disimpulkan hipotesis statistik dari

penelitian ini adalah:

HO : p = 0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada kemampuan numerik siswa

kelas Il dalam muatan matematika SDN 110/1 Desa Tenam.

Ha : p # 0: Terdapat perngaruh yang signifikan pada kemampuan numerik siswa

kelas Il dalam muatan matematika SDN 110/1 Desa Tenam.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 110/1 Desa Tenam yang berlokasi di JI.
Lintas Ma. Bulian-Ma. Tembesi, Desa tenam, Kecamatan Muara Bulian, Kabupaten

Batang Hari, 36611.

2. Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini sejak pengajuan judul dalam
kurun waktu kurang lebih 6 terhitung sejak September 2022 — Mei 2023 yang

meliputi konsultasi pengajuan judul, observasi dan penelitian.

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

No. Kegiatan Bulan

Pra-Penelitian Sep Okt | Nov | Des |Jan | Feb | Mar | Apr | Mei

Pengajuan topik
penelitian

Penyusunan proposal
penelitian

Seminar proposal

Perizinan penelitian

1 Penyusunan instrument
Analisis hasil uji coba
Finalisasi pengadaan
instrument

2. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan pengukuran
awal
Melaksanakan
eksperimen

Pengukuran akhir

Analisis data eksperimen

26
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Penyusunan laporan

Pelaksanaan ujian skripsi
dan revisi

3.2 Desain Penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan metode eskperimen. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk
semua gejala yang di observasi dapat di ukur dan di ubah menadi angka-angka
sehingga memerukan statistik dalam menganalisis. Penelitian ini dilakukan dengan
menguji pengaruh antara variabel bebas dan terikat. Eksprerimen dilakukan untuk
melihat perubahan yang ditimbulkan dari perlakuan yang sengaja diberikan. Metode
eksperimen yang digunakan adalah one grup pretest —posttest dengan desain

rancangan sebagai berikut:

0,X 0,

Gambar 3.1Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest sebelum diberikan
perlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan, dengan begitu hasil yang
diperoleh dari perlakuan tersebut lebih akurat karena peneliti dapat membandingkan
hasil yang sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Perbandingan
antara O1 dan O2 untu mengetahui tingkat pengaruh X. Jika O2 > Ol secara
signifikan maka dapat disimpulkan bahwa perbedaan tersebut disebabkan oleh

perlakuan (X).

Variabel yang digunakan adalah variabel bebas dan terikat. Dengan variabel

bebas adalah kemampuan numerik dan variabel terikat adalah penggunaan metode
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jarimatika. Pemilihan metode eksperimen dianggap paling efektif karena mampu

membandingkan hasil sebelum dan sesudah menggunakan metode jarimatika.

3.3  Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi obyek/ sebyek yang memiliki
kualitas dan karakeristik tertentu untuk kemudian ditetapkan untuk dipelajari dan
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019: 80). Populasi bukan hanya terdiri dari
manusia, melainkan juga daru benda-benda alam yang lain. Populasi dalam penelitian

ini adalah siswa SDN110/I Desa Tenam yang terdiri dari:

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

2A 2B

18 18

2. Sampel

Menurut Sugiyono, (2019: 81) sampel adalah data yang memang betul-betul
mewakili dari karakteristik dan jumlah yang dimiliki populasi rersebut gar
memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.
sampel adalah bagian dari populasi. Dalam sebuah penelitian, sangat sulit untuk
menggunakan populasi dikarenakan keterbatasan waktu dan tenaga, maka peneliti
menggunakan sampel untuk setiap pengujian. Sampel dalam penelitian ini adalah

siswa kelas 2A dan 2B SDN 110/ Desa Tenam.
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3.4  Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dibagi menjadi 2, yaitu Probability Sampling dan
Nonprobability Sampling. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah total sampling, dimana keseluruhan sampel digunakan dalam
penelitian (Sugiyono, 2019). Maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 36 responden.

Dalam pengambilan sampel di penelitian ini, digunakan cara berupa
pengelompokkan secara acak yaitu dengan meminta anak berhitung ganjil genap,
yang berada di kelas eksperimen adalah siswa yang bernomor ganjil dan siswa yang

berada di kelas kontrol adalah siswa yang bernomor genap.

3.5  Teknik Pengambilan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara memberikan
lembar tes tertulis berupa butir soal pilihan ganda kepada siswa. Menurut Surapranta
(2006) dalam (Arif, 2014) Soal bentuk pilihan ganda adalah soal yang jawabannya
harus dipilih dari beberaca kemungkinan jawaban yang telah disediakan. Dalam
penelitian ini penggunaan butir soal pilihan ganda digunakan pada saat melakukan
pretest dan posttest. Penggunaan pretest dan posttest dalam pengumpulan data adalah
dengan menggunakan butir-butir pertanyaan yang telah disusun sehingga

memudahkan responden mengisi butir soal dengan mudah dan tepat.

Data yang didapatkan dari tes berupa nilai yang diberikan sebelum
penggunaan metode jarimatika yang disebut dengan soal pre-test dan soal post-test

yang dilakukan setelah diberi perlakuan metode jarimatika. Soal yang diberikan
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sebanyak 10 butir soal yang akan dijadikan indikator untuk melihat pengaruh

penggunaan jarimatika. Pemberian nilai dan skor menggunakan rumus berikut:

k _5 100
skor =+ x

Dengan keterangan sebagai berikut:

B= jumlah soal yang berhasil dijawab dengan benar.

N= jumlah keseluruhan soal

Adapun indikator-indikator kemampuan numerik terkait dengan materi
pengukuran panjang menggunakan satuan baku centimeter (cm) dan meter (m) yang

dapat dilihat pada kisi-Kisi instrument tes berikut ini:

Tabel 2.3 Kisi-kisi instrumen tes Kemampuan Numerik

Kompetensi Dasar Indikator No
Soal Ranah | Soal Skor
Menjelaskan dan | Disajikan sebuah deskripsi alat Cc2 1 1

menentukan panjang | ukur  panjang, peserta didik
dalam satuan baku | mampu menyebutkan alat ukur
yang berkaitan dengan | panjang yang dimaksud.

kehidupan sehari-hari.

Melakukan Disajikan suatu masalah tentang C3 2,34, 9
pengukuran  panjang | pengukuran jarak, peserta didik 5,6,7,
berkaitan dengan | mampu  menentukan  panjang 8,9,10

kehidupan sehari-hari | benda dengan alat ukur panjang.

3.6 Validasi Instrumen Penelitian
Instrumen yang valid dapat diartikan sebagai alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data yang valid dengan digunakannya instrument yang valid, maa daoat

yang didapatkan juga akan sesuai dengan penelitian yang kana diteliti (Sugiyono,
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2019:121). Teknik analisis data dilakukan dengan cara perhitungan statistik. Statistik
inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan diberlakukan untuk
populasi. Dalam statistik inferensial terdapat dua jenis yaitu statistik parametris dan
non parametris. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan statistik parametris
dimana data yang dianalisis memiliki skala interval. Analisis dilakukan dengan rumus
statistika yang meliputi kecenderungan, perbandingan kelompok, hubungan antar

variabel dan interpretasi perbandingan hasil penelitian dan hipotesis.

3.6.1 Uji Validitas

Validitas adalah cara untuk melihat sejauh mana suatu indikator mengukur
apa yang ingin diukur dalam penelitian. Peneliti menggunakan kuisioner dalam
pengumpulan data selama penelitian, maka kuisioner akan disusun apa yang akan
diukur. Umumnya uji validitas digunakan untuk melihat hubungan antar variabel.
Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan pada setiap butir pertanyaan yang
diberikan kepada responden. Pengujian ini dilakukan pada setiap variabel. Teknik
yang digunakan untuk mengukur validitas butir soal uraian adalah dengan
menggunakan rrumus korelasi product moment menurut Arikunto dalam Emosda
(2018: 264). Dalam perhitungan validitas ini, digunakan rumus product moment

sebagai berikut:

nyxy — (Xx)(2y)
VInEa? — (X0 nEy? — (23)?]

r =

Sumber: Arikunto dalam Emosda (2016: 264)
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Keterangan :

r = koefisien hubungan pearson validitas

X = skor responden untuk setiap butir soal

y = skor maksimal responden

n = subyek responden

Kriteria pengukuran validitas adalah sebagai berikut:

0,00 < rxy < 0,20 = validitas sangat rendah

0,20 < rxy < 0,40 = validitas rendah

0,40 < rxy < 0,60 = validitas cukup

0,60 < rxy < 0,80 = validitas tinggi

0,80 < rxy < 1,00 = validitas sangat tinggi

Arikunto (2012: 88) berpendapat bahwa spa; yang memiliki korelasi negative
menunjukkan adanya hubungan kebalikan sedangkan korelasi positif menunjukkan
adanya kesejajaran. Dalam penelitian ini, soal yang tidak dipakai adalah soal yang

memiliki validitas dengan kriteria rendah atau sangat rendah.

Berdasarkan analisisi yang dilakukan dengan aplikasi SPSS 26 for windows diperoleh

hasil sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Uji Validitas Soal

Kriteria rxy Kriteria pengukuran Nomor soal

0,80 < rxy < 1,00 = validitas | Validitas sangat tinggi 1,39
sangat tinggi

0,60 <rxy < 0,80 = validitas Validitas tinggi 7,10
tinggi

0,40 <rxy < 0,60 = validitas Validitas cukup 2,4,5,6,8
cukup

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa butir soal 2,4,5,6, dan 8 memperoleh
kriteria cukup, soal 7 dan 10 memperoleh kriteria dengan validitas tinggi, dan soal 1,3
dan 9 memperoleh validitas dengan kriteria validitas sangat tinggi. Penelitian ini
menggunakan validitas dari uji coba yang dilakukan di kelas 11l SDN 110/I Desa

Tenam dengan data sebagai berikut:

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah indeks yang bisa melihat sejauh mana alat ukur dapat
dipakai atau diandalkan bila satu alat pengukur dipakai lebih dari satu kali untuk
mengukur gejala yang sama dan hasilnya relative konsisten, maka reliabilitas dapat
diterima. Alat ukur harus memiliki indikator untuk memberikan hasil pengukuran
yang akurat dan konsisten (Ancok dalam Singarimbun dan Efferndi, 2011). Dalam
pengujian reliabilitas digunakan metode Cronbach’s Alpha dengan rumus sebagai

berikut:

k Y ob?
rit= [k—l] 1= 012 l

Keterangan :

r11 = reliabilitas instrumen
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k = jumlah butir pernyataan/pertanyaan

> o b% =jumlah varian pada butir

o 12 = varian total

Menggunakan Kriteria klasifikasi sebagai berikut:

0,90 <r < 1,00 = Reliabilitas Sangat Tinggi

0,70 <r < 0,90 = Reliabilitas Tinggi

0,40 <r < 0,70 = Reliabilitas Sedang

0,20 <r < 0,40 = Reliabilitas Rendah

r<0,20 = Reliabilitas Sangat Rendah

Adapun reliabilitas soal setelah dihitung menggunakan rumus alpha cronbach
dan dibantu dengan program SPSS 26 for windows yaitu 10 soal yang dianalisis

diperoleh hasil koefisiensi reliabilitas berikut ini:

Tabel 3.4 Uji Reliabilitas

N Alpha cronbach

10 0,881

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh reliabilitas butir soal menggunakan rumus
alpha cronbach sebesar 0,881 pada perhitungan dengan menggunakan SPSS 26 for

windows. Hasil reliabilitas adalah 0,881 dan menunjukkan bahwa instrument
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termasuk kategori tinggi. Jadi, instrumen ini dapat digunakan dalam penelitian karena

sudah memenuhi syarat dalam perhitungan reliabilitasnya.

3.7  Teknik Analisis Data
Mengolah data merupakan langkah yang sangat penting dalam kegiatan

penelitian. Adapun langkah-langkah dalam pengolahan data yaitu:

1. Pengumpulan dan verifikasi data serta pemberian nilai pada responden.

2. Melakukan tabulasi data dengan berbantuan SPSS 26 for windows.

3. Menghitung validitas dan reliabilitas instrument.

4.  Melakukan perhitungan statistic yang terdiri dari uji normalitas data, analisis
linear sederhana, uji t.

5.  Penyajian data yang meliputi pendeskripsian data yang telah diolah dan
dianalisis.

6.  Pengujian hipotesis.

7. Penafsiran hasil analisis dan pengujian hipotesis.

8.  Penyimpulan hasil penelitian.

Perhitungan analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan dari

program SPSS 26 for windows dan Microsot Excel 2010.

3.7.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah pengujian yang digunakan untuk melihat apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan untuk menguji apakah dalam

pengujian regresi, variabel eror atau residual memiliki distribusi yang normal atau
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tidak. Cara yang digunaan untuk pengujian normalitas data adalah dengan analisis

grafik histogram serta uji Sample Kolmogorov Smirnov.

Uji normalitas dilakukan lewat membandingkan kurva normal yang terbentuk
dari perkumpulan data dengan kurva normal. Pengujian normalitas data dapat

dilakukan menggunakan rumus Chi Kuadran sebagai berikut:

2 (fi— fh)?

fh

Sumber: Sugiyono (2019:107)

Keterangan :

X2 = Chi kuadran hitung

fh = frekuensi yang diharapkan

fi = rekuensi/jumlah data hasil observasi

Kriteria :

- Chi kuadran hitung > Chi kuadran tabel maka data tidak berdistribusi normal

- Chi kuadran hitung < Chi kuadran tabel maka data berdistribusi normal (Sujarweni

& Endrayanto, 2012:49).

3.7.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah pengujian yang digunakan untuk melihat apakah
varian populasi sejenis atau tidak. Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis

uji T dan Anova. Perkiraan yang mendasari dalam Analisi of Varians (Anova) adalah
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bahwa varian dari populasi sejenis. Uji homogenitas digunakan untuk melihat apakah
persebaran data sama atau idak dengan cara membandingkan variansnya. Jika
kelompok data memiliki varians yang sama besar, maka uji homogenitas tidak perlu
dilakukan karena persebaran datanya sudah dianggap homogen. Uji homogenitas
dapat dilakukan jika data yang akan di uji berdistribysi normal. Pengujian
homogenitas dapat dilakukan dengan cara menghitung varians masing-masing
kelompok data. Kemudian varians besar dibagi dengan varians yang lebih kecil

dengan rumus sebagai berikut:

varians besar

varians kecil

Sumber: Sugiyono (2019:175)

Hasilnya kemudian akan dibandingkan dengan Ftabel dengan perhitungan derajat

kebebasan (n1-1),(n2-2).

e Apabila nilai Fpiwng lebih besar dari Fanel, maka varians tidak homogen.

o Apabila nilai Fiwng lebih kecil dari Frper, maka varians dinyatakan homogen.

Untuk memudahkan peneliti dalam pengujian homogenitas yang digunakan SPSS

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Buka aplikasi SPPS 26 for windows kemudian siapkan data yang akan diuiji.
2. Pilih menu Analyze kemudian pilih General Linear Mode

3.Pilih Univariate dan Option lalu pilih Homogeneity Test.
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3.7.3 Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah pengujian parameter dengan menggunakan T-test atau
uji-t. Penggunaan T-test atau Uji-T adalag untuk melihat apakah terdapat pengaruh

antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).

Menurut Sugiyono (2019:184) menggunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan :

r = koefisien korelasi

t = nilai koefisien korelasi dengan derajat bebas (dk) = n-k-1

n = jumlah sampel

Kemudian menggunakan model keputusan dengan menggunakan statistic uji t,

dengan melihat asumsi sebagai berikut :

- Tingkat kesalahan o = 0,05

- Derajat kebebasan = n-k-1

- Dilihat dari hasil ttabel

Dari hasil hipotesis thitung dibandingkan dengan ttabel dengan ketentuan sebagai

berikut :

- Jika t hitung > ttabel pada a = 5% maka Ho ditolak dan Ha diterima (berpengaruh)
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- Jika thitung < ttabel pada o = 5% maka Ho diterima dan Ha ditolak (tidak

berpengaruh)

Pengujian hipotesis atau uji t dilakukan dengan menggunakan SPSS 26 for windows

dengan langkah-langkah berikut:

1. KIlik Analyze kemudian Compare Means kemudian pilih Independent Samples
T test.

2. Lalu pilih variable yang di uji pada kotak Test Variable.

3. Pilih Grouping Variable.

4. Pilih 2 jenis kelompok pada Define Groups.

5. Klik OK.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 110/1 Desa Tenam dengan
sampel penelitian yang digunakan yaitu kelas Il pada semester genap tahun ajaran
2022/2023. Penelitian ini memabahas dua variabel yang terdiri dari variabel bebas an
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan metode
jarimatia (x) dan variabel terikatnya adalah kemampuuan numerik (y). pengambilan
data variabel pengaruh penggunaan metode jarimatika terhadap kemampua numerik

menggunakan soal tes berupa soal pilihan ganda.

Penelitian ini dilakukan di kelas Il SDN 110/l Desa Tenam yang terbagi
menjadi 2 kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen diberi
perlakuan dengan menggunakan metode jarimatika sedangkan kelas kontrol diberikan

perlakuan dengan menggunakan metode konvensional.

Pengukuran awal dilakukan di awal penelitian dengan memberikan 10 butir
soal sebelum dilaksanakannya pembelajaran dan pengukuran akhir dilakukan di akhir
penelitian dengan memberikan 10 butir soal dengan materi pengukuran panjang
menggunakan satuan baku centimeter (cm) dan meter (m). Berikut telah disajikan
deskripsi data yang diperoleh dari hasil penelitian baik dari kelas kontrol maupun

kelas eksperimen:

40
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1) Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Penelitian dimulai dengan memberikan soal pretest di kelas eksperimen
dengan sampel sebanyak 18 siswa. Pelaksanaan pengikuran awal kelas eksperimen
dilakukan pada tanggal 22 Februari 2023. Pretest dilakukan untuk melihat
kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa sebelum diberikan treatment berupa

metode jarimatika.

Berikut ini data pretest siswa pada materi Perhitungan Panjang Sentimeter
(cm) dan meter (m) pada kelas eksperimen yang disajikan dalam bentuk tabel
distribusi  frekuensi dan presentase. Hasil perhitungan distribusi frekuensi
menggunakan SPSS 26 for windows. Daftar distribusi frekuensi nilai pretest kelas

eksperimen dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi dan persentase data nilai awal kemampuan numerik kelas

eksperimen
Kelas Interval Frekuensi Persentase %

30-38 2 11
39-47 5 28
48-56 4 22
57-65 2 11
66-74 3 17
75-83 2 11

18 100

Data yang dideskripsikan adalah data hasil pretest yang berisikan tentang
keadaan awal nilai kemampuan numerik materi perhitungan sentimeter (cm) dan

meter (m) pada kelas ekperimen sebelum diberi perlakuan. Selain itu, untuk
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mengetahui persentase nilai siswa pada pretest kelas eksperimen yang mencapai
KKM muatan matemarika pada materi perhitungan sentimeter (cm) dan meter (m)

dapat dilihat melalui tabel berikut.

Tabel 4.2 Kriteria Ketuntasan Minimum Pretest Kelas Eksperimen

Nilai Kriteria Pretest

Frekuensi Presentase
>70 Tuntas 5 28%
<70 Tidak Tuntas 13 72%

Dari tabel 4.4 untuk nilai KKM kemampuan numerik siswa yang berada di
kelas eksperimen pretest (sebelum diberikan perlakuan), dari 18 peserta didik

hanya 5 siswa yang tuntas (28%) dan 13 siswa tidak tuntas (72%).

Selain itu, distribusi frekuensi untuk kelas eksperimen dapat ditentukan nilai
maksimum, nilai minimum, Mean, Median, Modus, Standar deviasi, Varians,
Range. Deskripsi data nilai awal (pretest) dapat dihitung dengan menggunakan

SPSS 26 for windows yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Statistik pretest kelas eksperimen

Deskripsi Data Pretest kelas Eksperimen
Mean 52,78
Median 50
Modus 40
Standar Deviasi 16,0167
Varians 256,536
Range 50
Nilai Minimum 30
Nilai Maksimum 80
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2) Nilai Pretest Kelas Kontrol

Berikut adalah data pretest atau pada materi Perhitungan Panjang
menggunakan satuan baku centimeter (cm) dan meter (m) pada kelas kontrol yang
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase. Hasil perhitungan
distribusi frekuensi menggunakan SPSS 26 for windows. Daftar distribusi frekuensi

nilai pretest kelas kontrol dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.4 Tabel Distribusi frekuensi Pretest Kelas Kontrol

Interval Frekuensi Persentase (%)

30-38 3 17
39-47 4 22
48-56 4 22
57-65 2 11
66-74 3 17
75-83 2 11

18 100

Data yang dideskripsikan adalah data hasil pretest yang berisikan tentang
keadaan awal nilai kemampuan numerik pada materi menghitung panjang dengan
satuan baku centimeter (cm) dan meter (m) pada kelas kontrol. Selain itu, untuk
mengetahui persentase nilai siswa pada pretest kelas kontrol yang mencapau KKM
muatan matematika pada materi menghitung panjang menggunakan satuan baku

centimeter (cm) dan meter (m) dapat dilihat melalui tabel berikut:

Tabel 4.5 Kriteria Ketuntasan Minimum Pretest Kelas Kontrol

Nilai Kriteria Pretest

Frekuensi Persentase
>70 Tuntas 5 28%
<70 Tidak Tuntas 13 72%
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Dari tabel untuk nilai KKM pada muatan matematika berada di kelas kontrol
pretest, dari 18 peserta didik terdapat 5 siswa yang mendapat nilai diatas KKM dan

13 lainnya mendapat nilai dibawah KKM.

Selain itu, distribusi frekuensi untuk kelas kontrol dapat ditentukan nilai
maksimum, nilai minimum, Mean, Median, Modus, Standar Deviasi, Varians, Range.
Deskripsi data awal (pretest) dapat dihitung dengan menggunakan SPSS 26 for

windows yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Deskripsi Data Pretest Kelas Kontrol

Deskripsi Data Pretest Kelas Kontrol
Mean 52,22
Median 50
Modus 50
Standar Deviasi 16,647
Varians 277,124
Range 50
Nilai Minimum 30
Nilai Maksimum 80

Data yang disajikan adalah data yang didapatkan selama proses penelitian
berlangsung, dimana dalam pelaksanaannya, pretest dan posttest dilakukan sebanyak
satu kali dan perlakuan atau treatment dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan.
Dengan pemberian perlakuan dibantu oleh penggunaan buku tambahan sebagai
sumber belajar dari metode jarimatika dan penggunaan layar proyektor sebagai

bantuan untuk media menjelaskan kepada siswa tentang metode yang diajarkan.

3) Nilai Posttest Kelas Eksperimen

Deskripsi data nilai akhir kemampuan numerik materi pengukuran panjang

pada siswa kelas 1l SD Negeri 110/1 Desa tenam. Hasil perhitungan distribusi
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frekuensi menggunakan SPSS 20 for windows. Daftar distribusi frekuensi nilai

posttest pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Table 4.7 Tabel Frekuensi Nilai Posttest

Kelas Interval Frekuensi Persentase %
60-66 2 11
67-73 5 28
74-80 4 22
81-87 0 0
88-94 4 22

95-101 3 17
18 100

Data yang dapat dideskripsikan adalah data hasil posttest yang berisikan
tentang kondisi akhir nilai kemampuan numerik materi pengukuran panjang
menggunakan satuan baku sentimeter (cm) dan meter (m) pada kelas eksperimen
yang sesudah diberi perlakuan. Selain itu, untuk mengetahui presentase nilai siswa
pada mata pelajaran matematika pada materi pengukuran panjang dengan satuan baku

sentimeter (cm) dan meter (m) dengan tabel berikut:

Tabel 4.8 Kriteria Ketuntasan Minimum Posttest Kelas Eksperimen

Nilai Kriteria Posttest
Frekuensi Presentase
>70 Tuntas 16 89 %
<70 Tidak Tuntas 2 11 %

Dari tabel untuk nilai KKM pada kelas eksperimen posttest (setelah diberi
perlakuan), dari 18 siswa, 16 diantara tergolong tuntas atau sebanyak 89% siswa

tuntas dan 11% siswa atau 2 dari 18 siswa tidak tuntas.

Dari tabel distribusi frekuensi untuk posttest di kelas eksperimen dapat
ditentukan nilai maksimum, nilai minimum, Mean, Median, Modus, Standar Deviasi,
Varians dan Range. Deskripsi data nilai akhir (posttest) dihitung dengan

menggunakan SPSS 26 for windows yang disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.9 Deskripsi Statistik Posttest Kelas Eksperimen

Deskripsi Data Posttest kelas Eksperimen
Mean 80,556
Median 80
Modus 70
Standar Deviasi 16,0167
Varians 256,536
Range 40
Nilai Minimum 60
Nilai Maksimum 100

4) Nilai Posttest Kelas Kontrol

Deskripsi data nilai akhir kemampuan numerik materi pengukuran

panjang menggunakan satuan baku centimeter (cm) dan meter (m) siswa. Hasil

perhitungan distribusi frekuensi menggunakan SPSS 26 for windows. Daftar

distribusi frekuensi nilai posttest pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Kontrol

Kelas Interval Frekuensi Persentase %
50-58 2 11
59-67 5 28
68-76 4 22
77-85 4 22
86-94 2 11

95-103 1 6
18 100

Data yang dapat dideskripsikan adlaah data hasil posttest yang berisikan

kondisi akhir nilaikemampuan numerik pada materi pengukuran panjang

menggunakan satuan baku centimeter (cm) dan meter (m) pada kelas kontrol. Selain
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itu, untuk mengetahui persentase nilai siswa pada muatan matematika dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Kriteria Ketuntasan Minimum Posttest Kelas Kontrol

Nilai Kriteria Posttest

Frekuensi Persentase
>70 Tuntas 11 61%
<70 Tidak Tuntas 7 39%

Dari tabel untuk nilai KKM pada kelas kontrol, dari 18 siswa, 11 diantaranya
masuk kedalam kriteria tuntas dengan nilai diatas 70 dengan persentase sebanyak

61%, sedangkan sisanya 7 siswa tidak tuntas dengan persentase 39%.

Dari tabel distribusi frekuensi untuk posttest di kelas kontrol dapat ditentukan
nilai maksimum, nilai minimum, mean, median, modus, standar deviasi, varians dan
range. Deskripsi data nilai akhir dapat dihitung dengan menggunakan SPSS 26 for

windows yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.12 Deskripsi Data Posttest Kelas Kontrol

Deksripsi Data Posttest kelas Kontrol
Mean 71,11
Median 70
Modus 60
Standar Deviasi 14,0958
Varians 198,693
Range 50
Nilai Minimum 50
Nilai Maksimum 100
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4.2  Pengujian Prasyarat Analisis

Uji persyaratan terhadap kemampuan numerik untuk data awal (pretest) dan
nilai akhir (posttest) pada kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan dan sesudah
diberi perlakuan. Dalam melakukan analisi data penelitian ini, peneliti menggunakan
N-gain score yang bertujuan untuk mengukur peningkatan keterampilan hasil belajar
kognitif antar sebelum dan sesudah diberi perlakuan. N-gain score dapat dilakukan
dengan cara menghitung selisih antara nilai pretest dan nilai posttest.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk pengujian kenormalan
data kelas eksperimen yang dihitung dengan menggunakan SPSS 26 for windows
dengan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi jika <0,05 maka artinya
data tidak berdistribusi normal, namun jika >0,05 maka data berdistribusi normal.

Adapun data hasil uji normalitas kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas

Kelas Statistic Sig Df Keterangan
Eksperimen 0,185 0,105 18 Normal
Kontrol 0,184 0,108 18 Normal

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dapat dilakukan dengan uji Levene’s dengan dibantu
program SPSS 26 for windows. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak dengan
kesimpulan tidak ada perbedaaan varian nilai dari kelompok responden. Jika

signifikansi > 0,05 maka Hy diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa kelompok
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responden yang variansinya homogeny. Hasil perhitungan uji homogenitas dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.14 Hasil Uji Homogenitas

Tes Kemampuan Numerik Kelas Eksperimen

Uji Levene’s Sig df1 | df2 Keterangan

0,05 0, 708 34 34 Homogen

4.3  Pengujian Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis menggunakan Paired Sampel T-test dengan nilai sig
(2-tailed) pada program SPSS 26 for windows. Kriteria signifikansi <0,05 maka Ho

ditolak dan H1 diterima dan dapat dilihat pada tabel hasil uji hipotesis sebagai

berikut:
Tabel 4.15 Hasil Uji Hipotesis
T Df Sig (2-tailed) Sig. Std. Keterangan
Error
2,600 34 0,014 0,712 | 6,960 Ho ditolak
H1 diterima

Berdasarkan tabel diatas terdapat nilai Sig. (2-tailed) pada kemampuan
numerik didapatkan nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka H, ditolak dan H,
diterima. Maka dapat diartikan bahwa penggunaan metode jarimatika memberikan

pengaruh yang positif dan signifikansi terhadap kemampuan numerik siswa.

4.4  Pembahasan Hasil Analisis Data

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh metode
jarimatika terhadap kemampuan numerik pada muatan matematika siswa kelas I
SDN 110/1 Desa Tenam pada materi pengukuran jarak menggunakan satuan

sentimeter (cm) dan meter (m). Dalam penelitian ini, metode jarimatika diterapkan
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pada kelas eksperimen. Penelitian dilaksanakan selama 4 hari dan kelas eksperimen
diberi perlakuan sebanyak 3 pertemuan. Pada awal penelitian, peneliti memberikan
pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa di kelas eksperimen. Selanjutnya,
kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan metode jarimatika.

Berdasarkan hasil analisi data yang telah didaptkan selama penelitian dengan
berbantuan program Microsoft Excel dan SPSS 26 for windows didapat grafik data
pada pretest kelas eksperimen yang memuat nilai 18 siswa dengan 5 siswa tuntas dan

yang lainnya tidak dengan rata-rata nilai 52,78 yang disajikan pada grafik berikut:

m frekuensi

= frekuensi

o B, N W B~ U O

30-38 39-47 48-56 57-65 66-74 75-83

Gambar 4.1 Histogram Pretest Kelas Eksperimen

Selanjutnya juga dilakukan pretest pada kelas eksperimen dengan jumlah
responden sebanyak 18 siswa dengan 5 siswa tuntas dan yang lainnya tidak dengan

memperoleh nilai rata-rata yaitu 52,22 yang bisa dilihat dari garfk berikut:
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I Seriesl

Series2

30-38 39-47 48-56 57-65 66-74 75-83

Gambar 4.2 Histogram Pretest Kelas Kontrol

Setelah diberikan pretest, peneliti memberikan treatment atau perlakuan pada
kelas eksperimen berupa penggunaan metode jarimatika pada muatan matematika
dengan bantuan buku sebagai sumber belajar dan memberikan perlakuan yang tidak
sama pada kelas kontrol yaitu penggunaan metode konvensional pada pembelajaran
matematika. Setelah tiga kali pemberian treatment, peneliti memberikan posttest
untuk mengukur kembali data akhir kemampuan numerik siswa pada muatan
matematika dengan memberikan soal berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 butir

soal.

Hasil yang didapat bahwa nilai posttest meningkat setelah diberi perlakuan,
dengan kenaikan rata-rata pada kelas eksperimen meningkat menjadi 80,56 dengan

sebanyak 16 siswa tuntas dan lainnya tidak, yang bisa dilihat dari grafik berikut:
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Gambar 4.3 Histogram Posttest Kelas Eksperimen

Selanjutnya kenaikan nilai rata-rata juga terjadi pada kelas kontrol, dimana nilai rata-
rata meningkat menjadi 71,11 dengan 11 siswa tuntas dan 7 lainnya tidak tuntas yang

bisa dilihat lewat grafik berikut:

E‘/I1 I\ I Seriesl

50-58 59-67 68-76 77-85 86-94 95-103

O P N W B~ 01O

Gambar 4.4 Histogram Posttest Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov
pada program SPSS 26 for windows, dapat diketahui bahwa pretest memiliki nilai sig
0,128 > sig 0,05 dan posttest memiliki nilai sig 0,129> sig 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan numerik dalam muatan matematika siswa di kelas

eksperimen berdistribusi normal. Menurut Sugiyono (2019) nila suatu data tidak
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normal, maka statistic parametric tidak dapat digunakan, maka akan digunakan

statistic non parametric.

Sedangkan uji homogenitas dengan menggunakan uji homogeneity of
variance dengan program SPSS 26 for windows menunjukkan bahwa hasil uji
homogenitas kemampuan numerik pretest dan posttest di kelas eksperimen diperoleh
nilai sig 0,594 > 0,05 maka data tersebut dinyatakan homogen. Uji homogenitas
dimaksudkan untuk mencari bahwa dua atau kebuh kelompok data sampel berasal
dari populasi yang memiliki variasi yang sama. Kriteria pengujian jika uji dilakukan
pada taraf signifikansi 5% dengan degree of freedom untuk penyebut n2-1, maka Hy

diterima yang berarti data bersifat homogen (Koyan, 2012).

Menurut Harisman (2015), uji hipotesis bertujuan untuk membandingkan dua
mean dala upaya menentukan apakah perbedaan mean tersebut adalah perbedaan
nyata dan bukan sebuah kebetulan. Uji hipotesis menggunakan t pada Paired Sample
t-test dapat dilihat bahwa nilai Sig. (2-tailed) pada tes kemampuan numerik
didapatkan nilai sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima.
Maka dapat diartikan bahwa penerapan metode jarimatika memberikan pengaruh
positif terhadap kemampuan numerik siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh terhadap kemampuan numerik setelah diterapkan metode jarimatika.
Dengan adanya metode jarimatika, proses pembelajaran dikelas menjadi efektif dan
juga bisa membuat siswa menjadi lebih paham dan menyukai pembelajaran
matematika. Metode jarimatika membuat siswa menjadi lebih mudah dalam

memahami konsep operasi hitung karena diberi visualisasi perhitungan dan siswa
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tidak perlu menghafal. Dengan menggunakan metode ini, peserta didik akan menjadi
lebih mudah dalam mengajarkan materi matematika khususnya dalam materi operasi

hitung.

Temuan yang ditemukan di lapangan selama penelitian adalah adanya siswa
yang menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan hal tersebut
yang membuat mereka kurang berminat dalam pelajaran matematika. Peneliti
menggunakan metode jarimatika untuk membuktikan apakah metode tersebut

memiliki pengaruh terhadap kemampuan numerik siswa.

Adapun kendala pada saat penelitian adalah pada awalnya siswa sulit
memahami konsep jarimatika yang diajarkan, untuk itu peneliti memberikan buku
untuk membantu siswa dalam memahami konsep jarimatika baik ketika sedang
kegiatan pembelajaran di sekolah maupun di rumah. Siswa yang awalnya kesulitan,
dengan menggunakan buku dan tutor yang dilakukan sebelum pembelajaran, akhirnya
bisa mulai memahami konsep dan mulai mengerti cara penyelesaian masalah yang

berkaitan dengan operasi hitung menggunakan jarimatika.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, bahwa penerapan metode jarimatika pada
muatan matemaika materi pengukuran panjang dengan menggunakan satuan baku
centimeter (cm) dan meter (m) dapat mempengaruhi kemampuan numerik siswa.
Penelitian ini relevan dengan penelitian Rahayu (2022) dengan Pengaruh Teknik
Jarimatika Terhadap Keterampilan Berhitung Perkalian Siswa Kelas 1V SDN

Jogorogo 1 Kecamatan Jogorogo, bahwa peneliti telah melakukan penelitian dengan
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peningkatan kemampuan numerik siswa yang ditinjau dari hasil tes kognitif siswa
sehingga dalam proses pembelajaran siswa mampu menyampaikan ide matematika

dan keterampilan matematika secara lisan dan tulisan dalam segi kognitif.



BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Metode jarimatika memiliki pengaruh terhadap kemampuan numerik siswa
kelas 1l pada muatan matematika SDN 110/l Desa Tenam pada materi pengukuran
panjang menggunakan satuan baku centimeter (cm) dan meter (m). Hasil analisis
terhadap perhitungan rata-rata nilai posttest setelah diberi perlakuan 80,56 lebih besar
dari pada rata-rata nilai pretest 52,78 sebelum diberikannya perlakuan dengan
perbandingan pada pelas kontrol adalah pada pretest dengan rata-rata 52,22 dan
meningkat meraih rata-rata 71,11 pada posttest setelah diberi perlakuan dengan
model konvensional tanpa adanya penggunaan metode khusus. Dengan selisih gain

18,19 dengan n-gain 0,5 berkategori sedang.

Hasil analisis yang diperoleh dari nilai thiwng Sebesar 2,6 sedangkan nilai tapel
sebesar 2,032245. Sehingga diperoleh hasil bahwa thitung > t tabel, maka HO ditolak.
Yang artinya ada pengaruh antara nilai posttest setelah diberi perlakuan. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan metode
jarimatika terhadap kemampuan numerik siswa kelas Il pada muatan matematika

SDN 110/1 Desa Tenam.

52 Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, implikasi skripsi ini adalah sebagai

berikut:

56
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1. Pemilihan metode yang tepat dapat mempangruhi kemampuan numerik siswa.
Siswa yang mempunyai pemahaman konsep yang baik akan berpengaruh
terhadap kemampuan numeriknya, untuk itu guru diharapkan dapat memilih
metode yang sesuai dengan diri siswa dengan tujuan agar menarik bagi siswa
untuk memahami konsep pada mata pelajaran matematika.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru daan calon
guru untuk menambah dan mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan

mengenai metode jarimatika

5.3 Saran
Setelah melakukan penelitian, analisis data dan pembahasan. Penulis

mengemukakan beberapa saran, antara lain:

1. Penelitian ini menggunakan metode jarimatika, disarankan melakukan penelitian
dengan bantuan media pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran.
2. Penelitian ini dilakukan pada materi pengukuran jarak dengan menggunakan

satuan baku sentimeter (cm) dan meter (m).
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Lampiran 4 Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

LEMBAR VALIDASI

RPP PEMBELAJARAN MATEMATIKA (Kelas Kontrol)

A. TUJUAN
Instrumen ini digunakan untuk mengukur kevalidan RPP dalam pelaksanaan pembelajaran Matematika.

B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian setiap butir dengan memberikan tanda checklist (v') pada kolom
yang telah disediakan.

2. Makna nilai validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup); 4 (baik); 5 (sangat baik)

3. Apabila terdapat komentar/saran, maka Bapak/Ibu dapat menuliskan pada lembar yang telah disediakan.

C. PENILAIAN
Skala Penilaian
No. Aspek yang Dinilai T | KB| C | B |SB
1 2 3 4 | 5
FORMAT
1. | Kelengkapan komponen RPP sesuai dengan Permendikbud No. 22 v
tahun 2016.
2. | Keruntutan komponen RPP sesuai dengan Permendikbud No. 22 v
tahun 2016.
3. | Kesesuaian kompetensi dasar dengan Permendikbud No. 22 tahun o
2016.
ISI
1. | Kompetensi dasar sesuai dengan silabus V4
2. | Materi pokok sesuai dengan kompetensi dasar. v
3. | Perumusan indikator sesuai dengan kompetensi dasar. g
4. | Perumusan indikator menggunakan kata kerja operasional (KKO). V4
5. | Perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan indikator pencapaian i
kompetensi.
6. | Perumusan tujuan pembelajaran menggunakan aspek ABCD o
(Audience, Behavior, Conditions and Degree).
7. | Kegiatan pembelajaran menggambarkan langkah-langkah metode v
pembelajaran.
8. | Ketepatan pemilihan sumber belajar _
9. | Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan kompetensi v
dasar yang akan dicapai.
10. | Kecukupan alokasi waktu untuk tiap tahapan pembelajaran. v
BAHASA DAN PENULISAN
1. | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang )
baik dan benar. v
2. | Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif. v
3. | Kalimat yang digunakan sederhana dan mudah dipahami. /S

). KOMENTAR DAN SARAN
Ll lagr eggunaan KO e




. PENILAIAN SECARA UMUM
Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka format RPP dinyatakan:

Layak untuk digunakan tanpa revisi

Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran

Belum layak digunakan dalam pembelajaran

Muara Bulian, Maret 2023
Validator

Lidha wal, S-vd
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LEMBAR VALIDASI

RPP PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN METODE JARIMATIKA

A. TUJUAN .
Instrumen ini digunakan untuk mengukur kevalidan RPP dalam pelaksanaan pembelajaran Matematika
dengan metode jarimatika.

B. PETUNJUK -
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian setiap butir dengan memberikan tanda checklist (v') pada kolom

yang telah disediakan. .
2. Makna nilai validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup); 4 (baik); 5 (sangat baik)
3. Apabila terdapat komentar/saran, maka Bapak/Ibu dapat menuliskan pada lembar yang telah disediakan.

C. PENILAIAN
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Skala Penilaian
No. Aspek yang Dinilai TB | KB| C | B |SB
1 2 3 4 | 5
FORMAT
1. | Kelengkapan komponen RPP sesuai dengan Permendikbud No. 22 v
tahun 2016.
2. | Keruntutan komponen RPP scsuai dengan Permendikbud No. 22 o
tahun 2016.
3. | Kesesuaian kompetensi dasar dengan Permendikbud No. 22 tahun o
2016.
ISI
1. | Kompetensi dasar sesuai dengan silabus et
2. | Materi pokok sesuai dengan kompetensi dasar. (%3
3. | Perumusan indikator sesuai dengan kompetensi dasar. v
4. | Perumusan indikator menggunakan kata kerja operasional (KKO). v
5. | Perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan indikator pencapaian >
kompetensi.
6. | Perumusan tujuan pembelajaran menggunakan aspek ABCD —
(Audience, Behavior, Conditions and Degree).
7. | Kegiatan pembelajaran menggambarkan langkah-langkah model o
pembelajaran Course Review Horay.
8. | Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan kompetensi
dasar yang akan dicapai. hacd
9. | Penyampaian materi menggunakan media PowerPoint interaktif. ~
10. | Ketepatan pemilihan sumber belajar N
11. | Kecukupan alokasi waktu untuk tiap tahapan pembelajaran. Ve
BAHASA DAN PENULISAN
I. | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar. v
2. | Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif, v
3. | Kalimat yang digunakan sederhana dan mudah dipahami. v

D. KOMENTAR DAN SARAN
Jurhathan lag walhe gaay Seguoslen dodom Cogiofe, Pmbelgam-.

E. PENILAIAN SECARA UMUM



Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka format RPP dinyatakan:

Layak untuk digunakan tanpa revisi

(g

Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran

Belum layak digunakan dalam pembelajaran

Muara Bulian, Maret 2023
Validator

{:ﬁr;am;* S XA
H1P.19870 g0lzo100k200%
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Lampiran 5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SDN 110/ | Desa Tenam
Kelas/ Semester - 11 (DUA)/ 2
Tema : 5 (Pengalamanku)
Sub Tema : 1 (Pengalamanku di Rumah)
Pembelajaran : 2 (Dua)
Muatan : Matematika
Alokasi Waktu : 35 menit

A. KOMPETENSI INTI (K1)
KI1 :Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga dan

negara.

K13 : Memahami pengetahuan factual, konseptualm prosedural dan metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.

KI4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis,

mandiri, kolaboratif,dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan
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kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)

Matematika

No. Kompetensi Dasar (KD) Indikator

1 3.6 Menjelaskan dan menentukan | 3.6.1 Siswa dapat menyebutkan alat
panjang (termasuk jarak), berat, dan | ukur dengan panjang baku (penggaris
satuan waktu dalam satuan baku yang | dan meteran)
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.

2 4.6 Melakukan pengukuran panjang | 4.6.1 Siswa dapat mengukur panjang

(termasuk jarak), berat dan waktu
berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari.

benda dengan alat ukur panjang yaitu

penggaris dan meteran.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat memberikan contoh alat ukur panjang dengan tepat.

2. Siswa dapat mengukur panjang benda dengan alat ukur dengan benar.

D. MATERI PEMBELAJARAN

Alat ukur panjang baku

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan : Saintifik

Metode

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

: Ceramah, penugasan, tanya jawab dan jarimatika

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu
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Pendahuluan

1. Guru memberikan salam dan mengajak siswa
berdoa menurut agama masing-masing dipimpin
oleh salah satu siswa. (religius)

2. Guru memeriksa kehadiran siswa dan
mengkondidikan  kelas sebelum  memulai
pembelajaran. (mengamati)

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang materi sebelumnya.
(mengkomunikasikan)

4. Siswa melakukan tepuk siap belajar.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
tentang alat ukur panjang.

(mengkomunikasikan)

5 menit

Inti

1. Guru menjelaskan tentang alat ukur panjang
baku. Alat ukur panjan yan digunakan adalah
penggaris dan meteran. Penggaris yang disebut
dengan mistar digunakan untuk mengukur benda
yang ukurannya tidak terlalu  panjang,
sedangkan meteran digunakan untuk mengukur
benda yang ukurannya lebih panjang. (menalar)
2. Siswa memperhatikan contohOcontoh benda
yang dapat diukur dengan menggunakan
penggaris dan benda yang dapat diukur dengan
menggunakan meteran. (mengamati)

3. Siswa diberikan contoh mengenai benda yang
bisa diukur dengan menggunakan penggaris dan
meteran dan diberikan kesempatan untuk
mengukur benda tersebut. (mencoba)

4. Siswa dan guru melakukan ice breaking

20 menit
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5. Siswa diberikan arahan cara menghitung
dengan menggunakan mistar dan meteran
(mengkomunikasikan)

6. Siswa diarahkan untuk mencoba menghitung
sendiri benda disekitarnya dengan menggunakan

mistar dan meteran (mencoba)

Penutup

1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab
tentang materi yang telah  dipelajari.
(mengkomunikasikan)

2. Siswa diberikan tugas yang telah disiapkan.

3. Siswa bersama guru melakukan refleksi dan
kesimpulan bersama terkait pembelajaran yang
telah dilaksanakan. (mengkomunikasikan)

4. Guru menutup kelas dengan mengucap salam

dan berdoa bersama. (religius)

10 menit

G. SIMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

e Buku Guru Tema : Pengalamanku ke;as 2 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum

2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017)

e Buku Siswa Tema :

Pengalamanku ke;as 2 (Buku Tematik Terpadu

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017)

e Buku Jarimatika

e Benda di ruang kelas

e Penggaris dan meteran

H. PENILAIAN

1. Penilaian sikap

a. Bentuk penilaian : Non tes




b. Teknik Penilaian : Observasi
2. Penilaian Kognitif

a. Bentuk penilaian : Tes

b. Teknik penilaian : Tes tertulis

c. Alat tes : Soal Pilihan Ganda
3. Penilaian Keterampilan

a. Bentuk penilaian : Non tes

b. Teknik penilian : Praktik
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Mengetahui, Tenam, 28 Februari 2023
Kepala Sekolah Guru Kelas 11
Pahrul, S.Pd Febriani, S.Pd
NIP. NIP.
LAMPIRAN PENILAIAN
1. Penilaian Sikap
Kriteria 1 (belum 2 (mulai 3 (mulai 4 (sudah
terlihat) terlihat) berkembang) | membudaya)
Kemandirian Kemandirian Kemandirian Kemandirian Kemandirian
dalam dalam dalam dalam
mengerjakan mengerjakan mengerjakan mengerjakan
tugas belum tugas mulai tugas mulai tugas sudah
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terlihat terlihat berkembang membudaya
Tanggung Tanggung Tanggung Tanggung Tanggung
jawab jawab dalam jawab dalam jawab dalam jawab dalam
mengerjakan mengerjakan mengerjakan mengerjaka
tugas belum tugas mulai tugas mulai tugas sudah
terlihat terlihat berkembang membudaya
Ingin tahu Rasa ingin Rasa ingin Rasa ingin tahu | Rasa ingin tahu
tahu tugas tahu tugas tugas yang tugas yang
yang yang dikerjakan dikerjakan
dikerjakan dikerjakan mulai sudah
belum terlihat | mulai terlihat berkembang membudaya
2. Penilaian Pengetahuan
No Muatan pelajaran Kompetensi Indikator Soal
dasar
1 Matematika 3.6 3.6.1 Siswa
Menjelaskan dapat
dan menyebutkan
menentukan alat ukur
panjang dengan panjang
(termasuk baku (penggaris

jarak), berat,
dan satuan
waktu dalam
satuan baku
yang berkaitan
dengan

kehidupan

dan meteran)
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sehari-hari.

4.6 Melakukan
pengukuran
panjang
(termasuk
jarak), berat dan
waktu berkaitan
dengan
kehidupan

sehari-hari.

4.6.1 Siswa
dapat mengukur
panjang benda
dengan alat
ukur panjang
yaitu penggaris

dan meteran.

Skor:

Nilai = Jumlah benar x 10 = 100
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SDN 110/ | Desa Tenam
Kelas/ Semester - 11 (DUA)/ 2
Tema : 5 (Pengalamanku)
Sub Tema : 1 (Pengalamanku di Rumah)
Pembelajaran : 2 (Dua)
Muatan : Matematika
Alokasi Waktu : 35 menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI1 :Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

K12 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga dan

negara.

K13 : Memahami pengetahuan factual, konseptualm prosedural dan metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.

Kl 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif,dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan
kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)
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Matematika

No. Kompetensi Dasar (KD) Indikator

1 3.6 Menjelaskan dan menentukan | 3.6.1 Siswa dapat menyebutkan alat
panjang (termasuk jarak), berat, dan | ukur dengan panjang baku (penggaris
satuan waktu dalam satuan baku yang | dan meteran)
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.

2 4.6 Melakukan pengukuran panjang | 4.6.1 Siswa dapat mengukur panjang

(termasuk jarak), berat dan waktu
berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari.

benda dengan alat ukur panjang yaitu

penggaris dan meteran.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat memberikan contoh alat ukur panjang dengan tepat.

2. Siswa dapat mengukur panjang benda dengan alat ukur dengan benar.

D. MATERI PEMBELAJARAN

Alat ukur panjang baku

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan : Saintifik

Metode

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

: Ceramah, penugasan, tanya jawab dan jarimatika

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

1. Guru memberikan salam dan mengajak siswa
berdoa menurut agama masing-masing dipimpin
oleh salah satu siswa. (religius)

2. Guru memeriksa kehadiran siswa dan

5 menit
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mengkondidikan  kelas sebelum  memulai
pembelajaran. (mengamati)

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang materi sebelumnya.
(mengkomunikasikan)

4. Siswa melakukan tepuk siap belajar.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
tentang alat ukur panjang.

(mengkomunikasikan)

Inti

1. Guru menjelaskan tentang alat ukur panjang
baku. Alat ukur panjan yan digunakan adalah
penggaris dan meteran. Penggaris yang disebut
dengan mistar digunakan untuk mengukur benda
yang ukurannya tidak terlalu  panjang,
sedangkan meteran digunakan untuk mengukur
benda yang ukurannya lebih panjang. (menalar)
2. Siswa memperhatikan contoh-contoh benda
yang dapat diukur dengan menggunakan
penggaris dan benda yang dapat diukur dengan
menggunakan meteran. (mengamati)

3. Siswa diberikan contoh mengenai benda yang
bisa diukur dengan menggunakan penggaris dan
meteran dan diberikan kesempatan untuk
mengukur benda tersebut. (mencoba)

4. Siswa dan guru melakukan ice breaking

5. Siswa diberikan arahan cara menghitung
benda dengan menggunakan satuan panjang
dengan menggunakan konsep jarimatika.

6. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya

20 menit
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mengenai konsep jarimatika. (menanya)
7. Siswa mencoba menghitung menggunakan

konsep jarimatika. (mencoba)

Penutup

1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab
tentang materi yang telah  dipelajari.
(mengkomunikasikan)

2. Siswa diberikan tugas yang telah disiapkan.

3. Siswa bersama guru melakukan refleksi dan
kesimpulan bersama terkait pembelajaran yang
telah dilaksanakan. (mengkomunikasikan)

4. Guru menutup kelas dengan mengucap salam

dan berdoa bersama. (religius)

10 menit

G. SIMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

e Buku Guru Tema : Pengalamanku ke;as 2 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum

2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017)

e Buku Siswa Tema :

Pengalamanku ke;as 2 (Buku Tematik Terpadu

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017)

e Benda di ruang kelas

e Penggaris dan meteran

H. PENILAIAN

1. Penilaian sikap

a. Bentuk penilaian : Non tes

b. Teknik Penilaian : Observasi

2. Penilaian Kognitif

a. Bentuk penilaian : Tes




b. Teknik penilaian : Tes tertulis

c. Alat tes : Soal Pilihan Ganda

3. Penilaian Keterampilan

a. Bentuk penilaian : Non tes

b. Teknik penilian : Praktik

LAMPIRAN PENILAIAN

1. Penilaian Sikap
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Kriteria 1 (belum 2 (mulai 3 (mulai 4 (sudah
terlihat) terlihat) berkembang) | membudaya)
Kemandirian Kemandirian Kemandirian Kemandirian Kemandirian
dalam dalam dalam dalam
mengerjakan mengerjakan mengerjakan mengerjakan
tugas belum tugas mulai tugas mulai tugas sudah
terlihat terlihat berkembang membudaya
Tanggung Tanggung Tanggung Tanggung Tanggung
jawab jawab dalam jawab dalam jawab dalam jawab dalam
mengerjakan mengerjakan mengerjakan mengerjaka
tugas belum tugas mulai tugas mulai tugas sudah
terlihat terlihat berkembang membudaya
Ingin tahu Rasa ingin Rasa ingin Rasa ingin tahu | Rasa ingin tahu
tahu tugas tahu tugas tugas yang tugas yang
yang yang dikerjakan dikerjakan
dikerjakan dikerjakan mulai sudah
belum terlihat | mulai terlihat berkembang membudaya




2. Penilaian Pengetahuan
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No Muatan pelajaran Kompetensi Indikator Soal
dasar
1 Matematika 3.6 3.6.1 Siswa
Menjelaskan dapat
dan menyebutkan
menentukan alat ukur
panjang dengan panjang
(termasuk baku (penggaris

jarak), berat,
dan satuan
waktu dalam
satuan baku

yang berkaitan

dan meteran)

dengan

kehidupan

sehari-hari.

4.6 Melakukan | 4.6.1 Siswa
pengukuran dapat mengukur
panjang panjang benda
(termasuk dengan alat

jarak), berat dan
waktu berkaitan
dengan
kehidupan

sehari-hari.

ukur panjang
yaitu penggaris

dan meteran.

Skor: Nilai = Jumlah benar x 10 = 100




Lampiran 6 Lembar Validasi Instrumen Penelitian

LEMBAR VALIDASI BUTIR TES SOAL
Lembar Validitas Soal Pilihan Ganda Pengaruh Penggunaan Metode

Jarimatika terhadap Kemampuan Numerik Siswa Kelas 11

SDN 110/I Desa Tenam

Nama Validator : Andi Gusmaulia Eka Putri, M.Pd
NIDN : 199408192022032011

Status Kerja : Dosen

Instansi : Universitas Jambi

Tanggal Pengisian

A. PENGANTAR
Lembar validitas ini digunakan untuk memperoleh penilaian
Bapak/Ibu terhadap tes soal pilihan ganda yang akan diberikan kepada siswa
untik ;mengetahui bagaimana pengaruh pendekatan pembelajaran terhadap
hasil belajar siswa pada saat melakukan penelitian.
B. PETUNJUK
1. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir
soal/pertanyaan dengan memberikan tanda (V') pada kolom dengan
skala penilaian sebagai berikut:
- 1 berarti “tidak valid”
- 2 berarti “kurang valid”
- 3 berarti “cukup valid”
- 4 berarti “valid”
- 5 berarti “sangat valid”
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik atau saran perbaikan pada
baris yang teah disediakan.

Dipindai dengan CamScanner
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C. PENILAIAN

No

Aspek yang diamati

Penilaian

2

3

4

Validasi isi

a. Pertanyaan sesuai dengan materi

pengukuran panjang (cm dan m)

b. Maksud dari

dirumuskan dengan singkat dan

pertanyaan

jelas

Validasi Konstruksi

Pertanyaan yang  disajikan mampu
menggali pemahaman siswa mengenai

materi pengukuran panjang (cm dan m)

Bahasa soal

a. Bahasa pertanyaan sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia.

b. Kalimat pertanyaan tidak ambigu

¢. Pertanyaan menggunakan bahasa
sederhana dan mudah dipahami

<

Relevansi

a. Pertanyaan berkaitan dengan
tujuan penelitian
b. Pertanyaan sesuai dengan aspek

yang ingin dicapai

Dipindai dengan CamScanner
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D. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, rubik penilain butir tes
sol pilihan ganda ini dinyatakan:
(D Layak digunakan tanpa revisi ( )
2. Layak digunakan setelah revisi ( )
3. Tidak layak untuk digunakan ( )

Mohon diberi tanda (V) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu.

Muara Bulian, April 2023
Validator

Andi  Gumautia Tea (b, M0d
NP : 199408193022 030N

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 7 Soal Pretest dan Posttest

LEMBAR KERJA SISWA PRETEST

Nama

Kelas

Muatan Pembelajaran : Matematika

Kelas/ Semester - 11/ Genap

Materi Pokok : Pengukuran Panjang dengan Satuan Baku
Sentimeter (cm) dan meter (m).

Petunjuk:

Pilihlah salah satu jawaban dibawah ini dengan benar dan tepat.

1. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur benda yang cukup panjang disebut
dengan....
a. meteran
b. tali
C. mistar

2. Panjang mistar Juli 30 cm, mistar Icha 20 cm, dan mistar Aulia sepanjang 35
cm. Jumlah keseluruhan panjang mistar mereka adalah.....cm.
a. 80 cm
b. 75 cm
c.85cm

3. Panjang rumah Doni 12 m, panjang rumah Nana 15 m dan panjang rumah
Aini sepanjang 8 m. Jumlah keseluruhan panjang rumah mereka adalah...m.
a.30m
b.32m
c.35m

4. Fajar berjalan sejauh 10 m dan kembali berjalan sejauh sejauh 350 cm. Jadi,
Fajar telah berjalan sejauh .....
a.12,5m
b.13m
c.13,5m
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Mita membeli pita sepanjang 3 meter, kemudian ia gunakan untuk menghias
kado sepanjang 75 cm dan diberikan kepada Widya sepanjang 50 cm.
Berapakah sisa pita yang dimiliki oleh Mita?

a. 100 cm

b. 125 cm

c.175cm

Tinggi badan Ayah adalah 174 cm sedangkan tinggi badan Ibu adalah 158 cm.
Berapakah selisih tinggi badan Ayah dan Ibu?

a.18 cm

b. 16 cm

c.14cm

Aldi memili tali sepanjang 10,5 m dan Juli memiliki tali sepanjang 730 cm.
Berapakah panjang keseluruhan tali Aldi dan Juli?

a.l75m

b.17,7m

c.17,8m

Adi memiliki tongkat sepanjang 3,75 m dan Agus memiliki tongkat sepanjang
430 cm. Tongkat siapakah yang lebih panjang?

a. Adi

b. Agus

c. Tidak keduanya

Tangga rumah Juli setinggi 2,3 m dan tangga rumah Fajar 280 cm. Berapakah
jumlah keseluruhan panjang tangga Juli dan Fajar?

a.51m

b.6,3m

c.53m

Ana membeli pita merah sepanjang 5,5 m, pita hijau 200 cm dan pita biru 500
cm. Berapakah jumlah keseluruhan pita yang dimiliki Ana?

a.115m

b.12,5m

c.12m
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LEMBAR KERJA SISWA POSTTEST

Nama

Kelas

Muatan Pembelajaran : Matematika

Kelas/ Semester . 11/ Genap

Materi Pokok : Pengukuran Panjang dengan Satuan Baku
Sentimeter (cm) dan meter (m).

Petunjuk:

Pilihlah salah satu jawaban dibawah ini dengan benar dan tepat.

1. Nana akan mengukur benda yang tidak terlalu panjang, maka Nana akan
menggunakan alat ukur yang bernama...
a. penggaris
b. meteran
c. tali

2. Panjang tali yang dimiliki Aldi, Juli dan lhsan masing-masing adalah 15 m, 13
m dan 12,5 m. Berapakah panjang keseluruhan tali yang dimiliki mereka
bertiga?
a.40m
b.40,5m
c.415m

3. Panjang pita yang dimiliki oleh Anggita adalah 500 cm, kemudian ia
menggunakannya untuk membuat bunga sepanjang 1,75 m. Berapakah sisa
pita yang dimiliki Anggita?
a. 300 cm
b. 325 cm
c. 350 cm

4. Nana membeli kain sepanjang 7,8 meter untuk membuat baju, kemudian ia
memiliki sisa kain sebanyak 170 cm. Berapakah jumlah kain yang diguanakan
Nana untuk membuat baju?
a. 600 cm
b. 610 cm
c. 650 cm
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5. Tinggi badan Mita, Widya dan Nana masing-masing adalah 160 cm, 1,57 m
dan 143 cm. Siapakah yang tertinggi diantara mereka bertiga?
a. Mita
b. Nana
c. Widya

6. Andre memiliki pohon pinang setinggi 2,78 m, pohon mangga setinggi 220
cm dan pohon rambutan setinggi 300 cm. Diantara ketiga pohon tersebut,
pohon manakan yang lebih rendah?
a. Pohon Mangga
b. Pohon Rambutan
c. Pohon Pinang

7. Jika rumah Nana memiliki tinggi 3,4 m dan rumah Icha memiliki tinggi 330
cm. Berapakah jumlah keseluruhan tinggi rumah mereka berdua?
a.6,6m
b.6,7m
c.6,8m

8. Rumah Andi memiliki 20 anak tangga dengan tinggi satu anak tangganya
adalah 20 cm. Berapakah tinggi tangga rumah Andi?
a. 300 cm
b. 350 cm
c. 400 cm

9. Ayah memiliki tali tambang sepanjang 10,7 m, kemudian ia membeli kembali
sepanjang 5 m untuk disambungkan. Berapakah panjang keseluruhan tali yang
dimiliki Ayah?
a.155m
b. 15,7 m
c. 16,7 m

10. Aini, Laili dan Aulia memiliki pita sepanjang 10 m. Jika pita yang dimiliki
Aini sepanjang 2,75m dan pita Aulia sepanjang 425 cm. Berapakah panjang
pita yang dimiliki oleh Laili?
a. 200 cm
b. 300 cm
c. 400 cm



Lampiran 8 Daftar Nama Siswa Kelas |1

Kelas 2A

Kelas 2B

No. Nama
1 Alifa Nakila
2 Aliyah Faizah
3 Andara Saibi Putri
4 Anuar Rizani
5 Arian Maulana
6 Azkanah Ratifah
7 Dinda
8 Khairunisa
9 Mikha
10 Muhammad Andika
11 Muhammad Desta Y udistira
12 Muhammad Lutfi
13 Muhammad Rafqi
14 Muhammad Rasakan
15 Nailah Rahmah
16 Narzil Ilham
17 Qanita Hana Karima
18 Reza Anangsa
No. Nama
1 Abizar
2 Abraham Sabil
3 Adibah Shidgiyah
4 Aisyah Dzakirah
5 Alif Alfajri
6 Chika Novliani
7 Gilang Satria Wijaya
8 Hana Tunisa
9 Imam Maulana
10 Juanda Alfatih
11 Kholifi Elvares
12 Melani Nabila Putri
13 Naura Kanza Azzahwa
14 Rizki Ramadan
15 Rizky
16 Surya Satria
17 Tata Puspita Anggraini
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Lampiran 9 Soal PRETEST

LEMBAR KERJA SISWA (PRETEST)

69

Nama

Kelas : 26

Muatan Pembelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : I/ Genap

Materi Pokok : Pengukuran Panjang dengan Satuan Baku Sentimeter (cm)
dan meter (m).

Petunjuk:

Pilihlah salah satu jawaban dibawah ini dengan benar dan tepat.

A

b

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur benda yang cukup panjang disebut dengan....
a. meteran

b. tali

c. mistar

Panjang mistar Juli 30 cm, mistar Icha 20 cm, dan mistar Aulia sepanjang 35 cm. jumlah
keseluruhan panjang mistar mereka adalah.....cm.

a. 80 cm

\p. 75 cm

c.85cm

Panjang rumah Doni 12 m, panjang rumah Nana 15 m dan panjang rumah Aini sepanjang
8 m. Jumlah keseluruhan panjang rumah mereka adalah... m.

a.30m

b.32m

c.35m

Fajar berjalan sejauh 10 m dan kembali berjalan sejauh sejauh 350 cm. Jadi, Fajar telah
berjalan sejauh .....

a.125m

b. 13 m

c.13,5m

Mita membeli pita sepanjang 3 meter, kemudian ia gunakan untuk menghias kado
sepanjang 75 cm dan diberikan kepada Widya sepanjang 50 cm. Berapakah sisa pita yang
dimiliki oleh Mita?

a. 100 cm
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b. 125 cm
© 175 cm

Tinggi badan Ayah adalah 174 cm sedangkan tinggi badan Ibu adalah 158 cm. Berapakah
selisih tinggi badan Ayah dan Ibu?

a. 18cm

516 cm

c.l4cm

Aldi memili tali sepanjang 10,5 m dan Juli memiliki tali sepanjang 730 cm. Berapakah
panjang keseluruhan tali Aldi dan Juli?

a.17,5m

b.17,7m

;17,8 m

Adi memiliki tongkat sepanjang 3,75 m dan Agus memiliki tongkat sepanjang 430 cm.
Tongkat siapakah yang lebih panjang?

a. Adi

b. Agus

c. Tidak keduanya

Tangga rumah Juli setinggi 2,3 m dan tangga rumah Fajar 280 cm. Berapakah jumlah
keseluruhan panjang tangga Juli dan Fajar?

a.51lm

b.6,3 m

c.53m

Ana membeli piia merah sepanjang 5,5 m, pita hijau 200 cm dan pita biru 560 cm.
Berapakah jumlah keseluruhan pita yang dimiliki Ana?

a.1i,5m

b)12,5m

c.12m



LEMBAR KERJA SISWA (PRETEST)

Nama ¢ FUARH . 7

Kelas P2 b @D

Muatan Pembelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : I/ Genap

Materi Pokok : Pengukuran Panjang dengan Satuan Baku Sentimeter (cm)
dan meter (m).

Petunjuk:

Pilihlah salah satu jawaban dibawah ini dengan benar dan tepat.

/

).

/

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur benda yang cukup panjang disebut dengan....
a. meteran

b. tali

C. mistar

Panjang mistar Juli 30 cm, mistar Icha 20 cm, dan mistar Aulia sepanjang 35 cm. Jumlah
keseluruhan panjang mistar mereka adalah.....cm.

a. 80 cm

b. 75 cm

c.85cm

Panjang rumah Doni 12 m, panjang rumah Nana 15 m dan panjang rumah Aini sepanjang
8 . Jumlah keseluruhan panjang rumah mereka adalah... m.

a 30m

b.32m

c.35m

Fajar berjalan sejauh 10 m dan kembali berjalan sejauh sejauh 350 cm. Jadi, Fajar telah
berjalan scjauh ... ..

a. 125m

b. 13 m

c.135m

Mita membeli pita sepanjang 3 meter, kemudian ia gunakan untuk menghias kado
sepanjang 75 cm dan diberikan kepada Widya sepanjang 50 cm. Berapakah sisa pita yang
dimiliki oleh Mita?

a 100 cm

93
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b. 125¢cm

c. 175cm

Tinggi badan Ayah adalah 174 cm sedangkan tinggi badan Ibu adalah 158 cm. Berapakah
selisih tinggi badan Ayah dan bu?

a. 18cm

b. 16 cm

c.14cm

Aldi memili tali sepanjang 10,5 m dan Juli memiliki tali sepanjang 730 cm. Berapakah
panjang keseluruhan tali Aldi dan Juli?

a.17,5m

b.177m

c.17,8m

Adi memiliki tongkat sepanjang 3,75 m dan Agus memiliki tongkat sepanjang 430 cm.
Tongkat siapakah yang lebih panjang?

a. Adi

b. Agus

c. Tidak keduanya

Tangga rumah Juli setinggi 2,3 m dan tangga rumah Fajar 280 cm. Berapakah jumlah
keseluruhan panjang tangga Juli dan Fajar?

a.5lm

b.6,3m

c.53m

Ana membeli piia merah sepanjang 5,5 m, pita hijau 200 cm dan pita biru 500 cr.
Berapakah jumlah keseluruhan pita yang dimiliki Ana?

a.11,5m

b.12,5m

c.12m
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LEMBAR KERJA SISWA (PRETEST)

Nama : Nazn | VWH o @
Kelas A

Muatan Pembelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : II/ Genap

Materi Pokok : Pengukuran Panjang dengan Satuan Baku Sentimeter (cm)
dan meter (m).

Petunjuk:
Pilihlah salah satu jawaban dibawah ini dengan benar dan tepat.

/ql. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur benda yang cukup panjang disebut dengan....
\a.meteran

b. tali
C. mistar
»2. Panjang mistar Juli 30 cm, mistar Icha 20 cm, dan mistar Aulia sepanjang 35 cm. Jumlah

keseluruhan panjang mistar mereka adalah.....cm.
a. 80 cm
b. 75 cm
c. 8 cm

/@. Panjang rumah Doni 12 m, panjang rumah Nana 15 m dan panjang rumah Aini sepanjang
8 m. Jumlah keseluruhan panjang rumah mereka adalah...m.
a.30m
b.32m
c.35m

>Q. Fajar berjalan sejauh 10 m dan kembali berjalan sejauh sejauh 350 cm. Jadi, Fajar telah

berjalan sejauh ... ..
a.125m
b.13m
c.13,5m

/(5. Mita membeli pita sepanjang 3 meter, kemudian ia gunakan untuk menghias kado
sepanjang 75 cm dan diberikan kepada Widya sepanjang 50 cm. Berapakabh sisa pita yang
dimiliki oleh Mita?
a. 100 cm
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b. 125cm

(€)175 cm

Tinggi badan Ayah adalah 174 cm sedangkan tinggi badan Ibu adalah 158 cm. Berapakah
selisih tinggi badan Ayah dan Ibu?

a. 18cm

)16 cm

c. l4cm

‘X Aldi memili tali sepanjang 10,5 m dan Juli memiliki tali sepanjang 730 cm. Berapakah

Yo

panjang keseluruhan tali Aldi dan Juli?

a.175m

b,17,7m

c.17,8m

Adi memiliki tongkat sepanjang 3,75 m dan Agus memiliki tongkat sepanjang 430 cm.
Tongkat siapakah yang lebih panjang?

a. Adi

b. Agus

¢, Tidak keduanya

Tangga rumah Juli setinggi 2,3 m dan tangga rumah Fajar 280 cm. Berapakah jumlah
keseluruhan panjang tangga Juli dan Fajar?
a)51m

b. 6,3 m

c.53m

Ana membeli pita merah sepanjang 5,5 m, pita hijau 200 cm dan pita biru 500 cm.
Berapakah jumlah keseluruhan pita yang dimiliki Ana?

a.ll,5m

b. 12,5 m
c)12m
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LEMBAR KERJA SISWA (PRETEST)

®
Nama : ANVAY VL (/)O

Kelas § ok A

Muatan Pembelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : I/ Genap
Materi Pokok : Pengukuran Panjang dengan Satuan Baku Sentimeter (cm)

dan meter (m).

Petunjuk:
Pilihlah salah satu jawaban dibawah ini dengan benar dan tepat.

/l'\ Alat ukur yang digunakan untuk mengukur benda yang cukup panjang disebut dengan....
(@) meteran

b. tali
C. mistar
7Q. Panjang mistar Juli 30 cm, mistar Icha 20 cm, dan mistar Aulia sepanjang 35 cm. Jumlah
keseluruhan panjang mistar mereka adalah.....cm.
a. 80 cm
75 cm
C (c; 85cm
)’Q. Panjang rumah Doni 12 m, panjang rumah Nana 15 m dan panjang rumah Aini sepanjang
8 m. Jumlah keseluruhan panjang rumah mereka adalah...m.
a,30 m
b.32m
c.35m
)4. Fajar berjalan sejauh 10 m dan kembali berjalan sejauh sejauh 350 cm. Jadi, Fajar telah
berjalan scjauh ... ..
a)12,5m
b. 13 m
c.13,5m
/g. Mita membeli pita sepanjang 3 meter, kemudian ia gunakan untuk menghias kado
sepanjang 75 cm dan diberikan kepada Widya sepanjang 50 cm. Berapakah sisa pita yang
dimiliki oleh Mita?
a. 100 cm
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b. 125 cm

€. 175 cm

Tinggi badan Ayah adalah 174 cm sedangkan tinggi badan Ibu adaiah 158 cm. Berapakah
selisih tinggi badan Ayah dan Ibu?

a. 18cm

@ 16 cm

c. 14 cm

Aldi memili tali sepanjang 10,5 m dan Juli memiliki tali sepanjang 730 cm. Berapakah
panjang keseluruhan tali Aldi dan Juli?

a.17,5m

b.17,7m

€.17,8m

. Adi memiliki tongkat sepanjang 3,75 m dan Agus memiliki tongkat sepanjang 430 cm.

Tongkat siapakah yang lebih panjang?
a. Adi

b. Agus

c. Tidak keduanya

. Tangga rumah Juli setinggi 2,3 m dan tangga rumah Fajar 280 cm. Berapakah jumlah

keseluruhan panjang tangga Juli dan Fajar?

a.51m

b.6,3m

c.53m

Ana membeli piia merah sepanjang 5,5 m, piia hijau 200 cm dan piia biru 500 cm.
Berapakah jumlah keselurukan pita yang dimiliki Ana?

a. 11,5m

b.12,5m

c.l2m



Lampiran 10 Soal POSTTEST

LEMBAR KERJA SISWA (POSTTEST)

Nama @

Kelas 2 Y

Muatan Pembelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : II/ Genap

Materi Pokok : Pengukuran Panjang dengan Satuan Baku Sentimeter (cm)
dan meter (m).

Petunjuk:

Pilihlah salah satu jawaban dibawah ini dengan benar dan tepat.

/ﬁ ‘Nana akan mengukur benda yang tidak terlalu panjang, maka Nana akan menggunakan

alat ukur yang bernama. ..
. penggaris
b. meteran

c. tali
Panjang tali yang dimiliki Aldi, Juli dan Thsan masing-masing adalah 15 m, 13 m dan

12,5 m. Berapakabh panjang keseluruhan tali yang dimiliki mereka bertiga?
a.40 m
b. 40,5 m

c.41,5m
Panjang pita yang dimiliki oleh Anggita adalah 500 cm, kemudian ia menggunakannya

untuk membuat bunga sepanjang 1,75 m. Berapakah sisa pita yang dimiliki Anggita?
a. 300 cm

b.325cm

c. 350 cm
Nana membeli kain sepanjang 7,8 meter untuk membuat baju, kemudian ia memiliki sisa

kain sebanyak 170 cm. Berapakah jumlah kain yang diguanakan Nana untuk membuat

baju?

a. 600 cm
b. 610 cm
¢. 650 cm

Tinggi badan Mita, Widya dan Nana masing-masing adalah 160 cm, 1,57 m dan 143 cm.

Siapakah yang tertinggi diantara mereka bertiga?
a,/Mita
b. Nana
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c. Widya

Andre memiliki pohon pinang setinggi 2,78 m, pohon mangga setinggi 220 cm dan

pohon rambutan setinggi 300 cm. Diantara ketiga pohon tersebut, pohon manakan yang
lebih rendah?

\a. Pohon Mangga
b. Pohon Rambutan
c. Pohon Pinang

. Jika rumah Nana memiliki tinggi 3,4 m dan rumah Icha memiliki tinggi 330 cm.
Berapakah jumlah keseluruhan tinggi rumah mereka berdua?
a.6,6m

\b. 6,7m
c.68m

F Rumah Andi memiliki 2C anak tangga dengan tinggi satu anak tangganya adalah 20 cm.
Berapakah tinggi tangga rumah Andi?
a. 300 cm

b. 350 cm
7 \¢. 400 cm

. Ayah memiliki tali tambang sepanjang 10,7 m, kemudian ia membeli kembali sepanjang

5 m untuk disambungkan. Berapakah panjang keseluruhan tali yang dimiliki Ayah?
a. 15,5m

, *b.157m
/ L c167m
7 10. Aini, Laili dan Auiia memiliki pita sepanjang 16 m. Jika pita yang dimiliki Aini
sepanjang 2,75m dan pita Aulia sepanjang 425 cm. Berapakah panjang pita yang dimiliki
oleh Laili?
a. 200 cm
b. 300 cm
c. 400 cm
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LEMBAR KERJA SISWA (POSTTEST) @

Nama s Hamwa P,

Kelas SR R 7

Muatan Pembelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : I/ Genap

Materi Pokok : Pengukuran Panjang dengan Satuan Baku Sentimeter (cm)
dan meter (m).

Petunjuk:

Pilihlah salah satu jawaban dibawah ini dengan benar dan tepat.

/I\ Nana akan mengukur benda yang tidak terlalu panjang, maka Nana akan menggunakan
alat ukur yang bernama...
a. penggaris
b. meteran
L tali
& Panjang tali yang dimiliki Aldi, Juli dan Thsan masing-masing adalah 15 m, 13 m dan
12,5 m. Berapakah panjang keseluruhan tali vang dimiliki mereka bertiga?
a.40 m
b.40,5m
c.41,5m
}é Panjang pita yang dimiliki oleh Anggita adalah 500 cm, kemudian ia menggunakannya
untuk membuat bunga sepanjang 1,75 m. Berapakah sisa pita yang dimiliki Anggita?
a. 300 cm
b. 325 cm

c. 350 cm
/3. Nana membeli kain sepaniang 7,8 meter untuk membuat baju, kemudian ia memiliki sisa

kain sebanyak 170 cm. Berapakah jumlah kain yang diguanakan Nana untuk membuat
baju?
a. 600 cm
b.,610 cm
¢ 650 cm
/<~5. Tinggi badan Mita, Widya dan Nana masing-masing adalah 160 cm, 1,57 m dan 143 cm.
Siapakah yang tertinggi diantara mereka bertiga?
‘a.,Mita
b. Nana
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c. Widya
Andre memiliki pohon pinang setinggi 2,78 m, pohon mangga setinggi 220 cm dan
pohon rambutan setinggi 300 cm. Diantara ketiga pohon tersebut, pohon manakan yang
lebih rendah?
.a, Pohon Mangga
b. Pohon Rambutan
c. Pohon Pinang
~ Jika rumah Nana memiliki tinggi 3,4 m dan rumah Icha memiliki tinggi 330 cm.
Berapakah jumlah keseluruhan tinggi rumah mereka berdua?
a.6,6m
b.6,7m
c.6,8m
. Rumah Andi memiliki 20 anak tangga dengan tinggi satu anak tangganya adalah 20 cm.
Berapakah tinggi tangga rumah Andi?
a. 300 cm
b. 350 cm
€. 400 cm
. Ayah memiliki tali tambang sepanjang 10,7 m, kemudian ia membeli kembali sepanjang
5 m untuk disambungkan. Berapakah panjang keseluruhan tali yang dimiliki Ayah?
a. 15,5m
b. 15,7 m
c. 16,7m
. Aini, Laili dan Aulia memiliki pita sepanjang 10 m. Jika pita yang dimiliki Aimi
sepanjang 2,75m dan pita Aulia sepanjang 425 cm. Berapakah panjang pita yang dimiliki
oleh Laili?
a. 200 cm
'b. 300 cm
c. 400 cm



Lampiran 11 Daftar Nilai Pretest dan Posttest

Kelas Kelas Kontrol

No. Nama Nilai
Pretest Posttest
1 Alifa Nakila 40 70
2 Aliyah Faizah 30 60
3 Andara Saibi Putri 50 100
4 Anuar Rizani 70 80
5 Arian Maulana 40 70
6 Azkanah Ratifah 50 80
7 Dinda 70 90
8 Khairunisa 60 90
9 Mikha 40 100
10 Muhammad Andika 80 90
11 Muhammad Desta Yudistira 40 70
12 Muhammad Lutfi 50 80
13 Muhammad Rafqi 40 60
14 Muhammad Rasakan 60 80
15 Nailah Rahmah 30 70
16 Narzil Ilham 80 100
17 Qanita Hana Karima 50 70
18 Reza Anangsa 70 90
Kelas Eksperimen
No. Nama Nilai
Pretest Posttest
1 Gilang Satria Wijaya 40 70
2 Hana Tunisa 30 60
3 Abraham Sabil 50 100
4 Alif Alfajri 70 80
5 Abizar 40 70
6 Rizki Ramadan 50 80
7 Naura Kanza Azzahwa 70 90
8 Imam Maulana 60 90
9 Adibah Shidgiyah 40 100
10 Tata Puspita Anggraini 80 90
11 Risky 40 70
12 Juanda Alfatih 50 80
13 Chika Novliani 40 60
14 Aisyah Dzakirah 60 80
15 Melani Nabila Putri 30 70
16 Kholifi Elvares 80 100
17 Surya Satria 30 60
18 Zulfan Efendi 50 70
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Lampiran 12 Uji Validitas dan Reliabilitas

104

soal soal soal

soall soal2 soal3 soal4 5 6 7 soal8 soal9 soall0 Jumlah

soall Pearson Correlation 1 408 .816 524 524 816 .704 436 1.000 .600°  .987
Sig. (2-tailed) 074 000 .018 .018 .000 .001 .054 .000 .005  .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

soal2 Pearson Correlation .408 1 375 .043 257 375 .082 .356 .408 .000 AT5
Sig. (2-tailed) 074 103 858 .274 .103 .731 .123 074 1.000  .034

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

soal3 Pearson Correlation 816~ .375 1 471 471" 583 492" 356 .816  .408 .836
Sig. (2-tailed) .000 .103 036 .036 .007 .027 .123 .000 .074  .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

soal4 Pearson Correlation 524" 043 471 1 .121 .257 .601° -023 524 314 554
Sig. (2-tailed) 018 .858  .036 612 274 .005 924 018 .177  .011

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

soal5 Pearson Correlation 524 257 471 121 1 257 179 -023 524 314 523
Sig. (2-tailed) 018 274 036 .612 274 450 924 018 .177  .018

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

soalé Pearson Correlation 816  .375 583 .257 .257 1 .492° 5797 816 408 .806
Sig. (2-tailed) 000 .103  .007 .274 .274 027 007 .000 .074  .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

soal7 Pearson Correlation 7047 082  .492" 601" .179 .492° 1 .066 .704° 302 670"
Sig. (2-tailed) 001 731  .027 .005 .450 .027 783 001 .196  .001

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

soal8 Pearson Correlation 436  .356 356 -.023 - 579" .066 1 .436 .218 485

.023 i

Sig. (2-tailed) 054 123 123 .924 924 .007 .783 054 355 030

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

soal9 Pearson Correlation 1.000°7 .408 816  .524° 524" 816 .704  .436 1 .600° .987"
Sig. (2-tailed) 000 .074 .000 .018 .018 .000 .001 .054 .005  .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

soall0  Pearson Correlation 6007 .000 .408 .314 .314 .408 .302 .218 .600 1 .604"



Sig. (2-tailed)
N

Jumlah

Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation

005 1.000 .074 .177 .177
20 20 20 20 20
987" 475 836" 554" 523
000 .034 .000 .011 .018
20 20 20 20 20

074
20
806"

196
20
670

.000
20

.001
20

.355
20

485

.030
20

105

.005
20 20
987" 604"
000  .005
20 20

.005

20

20

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.881

10

Lampiran 13 Penghitungan N-gain Score

Kelas Eksperimen

Pretest Postest | Post-Pre | Skor Ideal (100-Pre) | N Gain Score | N Gain Score (%)
40 70 30 60 0.5 50
30 60 30 70 | 0.428571429 42.85714286
50 100 50 50 1 100
70 80 10 30 | 0.333333333 33.33333333
40 70 30 60 0.5 50
50 80 30 50 0.6 60
70 90 20 30 | 0.666666667 66.66666667
60 90 30 40 0.75 75
40 100 60 60 1 100
80 90 10 20 0.5 50
40 70 30 60 0.5 50
50 80 30 50 0.6 60
40 60 20 60 | 0.333333333 33.33333333
60 80 20 40 0.5 50
30 70 40 70 | 0.571428571 57.14285714
80 100 20 20 1 100
50 70 20 50 0.4 40
70 90 20 30 | 0.666666667 66.66666667
52.77778 | 80.55556 | 27.77778 47.22222222 | 0.602777778 60.27777778
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Kelas Kontrol

Pretest Postest Post-Pre | Skor Ideal (100-Pre) | N Gain Score | N Gain Score (%)
70 90 20 30 | 0.666666667 66.66666667
60 80 20 40 0.5 50
50 60 10 50 0.2 20
70 80 10 30 | 0.333333333 33.33333333
40 60 20 60 | 0.333333333 33.33333333
40 70 30 60 0.5 50
50 60 10 50 0.2 20
40 50 10 60 | 0.166666667 16.66666667
60 70 10 40 0.25 25
30 60 30 70 | 0.428571429 42.85714286
80 90 10 20 0.5 50
40 80 40 60 | 0.666666667 66.66666667
70 80 10 30 | 0.333333333 33.33333333
30 50 20 70 | 0.285714286 28.57142857
50 70 20 50 0.4 40
80 100 20 20 1 100
30 60 30 70 | 0.428571429 42.85714286
50 70 20 50 0.4 40
52.22222 | 71.11111 | 18.888889 47.77777778 | 0.421825397 42.18253968




Lampiran 14 Uji Normalitas

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Notes

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

107

05-APR-2023 21:47:18

DataSetO
<none>
<none>
<none>

36
User-defined missing values for
dependent variables are treated
as missing.
Statistics are based on cases
with no missing values for any

dependent variable or factor

used.
Syntax EXAMINE
VARIABLES=Skor_nGain BY
Kelas
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF
NPPLOT
/ICOMPARE GROUPS
ISTATISTICS DESCRIPTIVES
/ICINTERVAL 95
IMISSING LISTWISE
/INOTOTAL.
Resources Processor Time 00:00:01.08
Elapsed Time 00:00:01.10
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
Hasil Belajar Siswa KelasEksperimen 18 100.0% 0 0.0% 18 100.0%
KelasKontrol 18 100.0% 0 0.0% 18 100.0%
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Descriptives

Kelas Statistic Std. Error
Hasil Belajar Siswa KelasEksperimen Mean 60.2778 5.02827
95% Confidence Interval for Lower Bound 49.6690
Mean Upper Bound 70.8865
5% Trimmed Mean 59.5679
Median 53.5714
Variance 455.104
Std. Deviation 21.33316
Minimum 33.33
Maximum 100.00
Range 66.67
Interquartile Range 20.54
Skewness .910 .536
Kurtosis -.014 1.038
KelasKontrol Mean 42.1825 4.81222
95% Confidence Interval for Lower Bound 32.0296
Mean Upper Bound 52.3354
5% Trimmed Mean 40.3880
Median 40.0000
Variance 416.835
Std. Deviation 20.41654
Minimum 16.67
Maximum 100.00
Range 83.33
Interquartile Range 22.32
Skewness 1.368 .536
Kurtosis 2.636 1.038

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Siswa KelasEksperimen .185 18 .105 .873 18 .020
KelasKontrol .184 18 .108 .893 18 .043

a. Lilliefors Significance Correction



Lampiran 15 Uji Homogenitas
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Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Siswa Based on Mean .139 1 34 712
Based on Median .093 1 34 .762
Based on Median and with .093 1 33.814 .762
adjusted df
Based on trimmed mean .143 1 34 .708
Lampiran 16 Uji Hipotesis
Lemgewwd'=  Tesi for Equality of Variamoes
F Sig i df Sig. (2-tailed)
Hersl Bedgex Siman Equal wariances asoormed 13 2 20800 3 014
Eoqual varianoes l.l: i 20800 31935 014
et o Eguality  of ey
O5% Corficheses  (briesval ol e
Sid. Errow Lo Pl g
b ey O Flesrasrpoe Lo Flsr e pooes Lepmces U
18085 [ o] 3851 32 2a0
1850585 & SE 3950 32249




Lampiran 17 Data Hasil Tes
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PRETEST KELAS EKSPERIMEN

NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | jumlah Nilai

muhammad rafqi 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 4 40
muhammad lutfi 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 3 30
nazril itham 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 5 50
andara saibi putri 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 7 70
muhammad desta yudistira 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 4 40
nailah rahmah 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 5 50
reza anangsa 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 7 70
anuar rizani 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 6 60
Dinda 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 4 40
ganita hana karima 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 80
arian maulana 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 4 40
aliyah faizah 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 5 50
alifa nakila 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 4 40
azkanah ratifah 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 6 60
muhammad andika 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 3 30
muhammad rasaka 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 80
Khairunisa 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 5 50
Mikha 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 7 70
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POSTTEST KELAS
EKSPERIMEN

NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | jumlah | Nilai

alifa nakila 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 7 70
aliyah faizah 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 6 60
andara saibi putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
anuar rizani 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 80
arian maulana 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 7 70
azkanah ratifah 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 80
Dinda 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90
Khairunisa 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90
Mikha 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
muhammad andika 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90
muhammad desta yudistira 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 7 70
muhammad lutfi 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 80
muhammad rafqi 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 6 60
muhammad rasaka 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 6 80
nailah rahmah 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 7 70
nazril itham 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
ganita hana karima 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 7 70
reza anangsa 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90
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PRETEST KELAS KONTROL

NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | JUMLAH | Nilai

gilang satria wijaya 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 7 70
hana tunisa 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 60
abraham sabil 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 5 50
alif alfajri 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 7 70
Abizar 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 4 40
rizki Ramadan 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 4 40
naura kanza az zahwa 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 5 50
imam maulana 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 4 40
adibah shidgiyah 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 6 60
tata puspita anggraini 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 3 30
rizky 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 80
juanda alfatih 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 4 40
chika novliani 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 7 70
aisyah dzakirah 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 3 30
melani nabila putri 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 5 50
kholifi elvares 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80
surya satria 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 3 30
zulfan efendiS 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 5 50
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POSTTEST KELAS KONTROL

NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | JUMLAH | Nilai

gilang satria wijaya 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 90
hana tunisa 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 80
abraham sabil 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 6 60
alif alfajri 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 80
Abizar 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 6 60
rizki Ramadan 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 7 70
naura kanza az zahwa 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 6 60
imam maulana 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 5 50
adibah shidqgiyah 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 7 70
tata puspita anggraini 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 6 60
rizky 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 90
juanda alfatih 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 5 80
chika novliani 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 8 80
aisyah dzakirah 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 5 50
melani nabila putri 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 7 70
kholifi elvares 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
surya satria 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 6 60
zulfan effendi 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 7 70




Kelas Eksperimen

N Gain Score

Pretest Postest Post-Pre | Skor Ideal (100-Pre) | N Gain Score (%)
1 40 70 30 60 0.5 50
2 30 60 30 70 | 0.428571429 42.85714286
3 50 100 50 50 1 100
4 70 80 10 30 | 0.333333333 33.33333333
5 40 70 30 60 0.5 50
6 50 80 30 50 0.6 60
7 70 90 20 30 | 0.666666667 66.66666667
8 60 90 30 40 0.75 75
9 40 100 60 60 1 100
10 80 90 10 20 0.5 50
11 40 70 30 60 0.5 50
12 50 80 30 50 0.6 60
13 40 60 20 60 | 0.333333333 33.33333333
14 60 80 20 40 0.5 50
15 30 70 40 70 | 0.571428571 57.14285714
16 80 100 20 20 1 100
17 50 70 20 50 0.4 40
18 70 90 20 30 | 0.666666667 66.66666667
Rata-

rara 52.77778 | 80.55556 | 27.77778 47.22222222 | 0.602777778 60.27777778




Kelas Kontrol

Pretest Postest Post-Pre | Skor Ideal (100-Pre) | N Gain Score | N Gain Score (%)
1 70 90 20 30 | 0.666666667 66.66666667
2 60 80 20 40 0.5 50
3 50 60 10 50 0.2 20
4 70 80 10 30 | 0.333333333 33.33333333
5 40 60 20 60 | 0.333333333 33.33333333
6 40 70 30 60 0.5 50
7 50 60 10 50 0.2 20
8 40 50 10 60 | 0.166666667 16.66666667
9 60 70 10 40 0.25 25
10 30 60 30 70 | 0.428571429 42.85714286
11 80 90 10 20 0.5 50
12 40 80 40 60 | 0.666666667 66.66666667
13 70 80 10 30 | 0.333333333 33.33333333
14 30 50 20 70 | 0.285714286 28.57142857
15 50 70 20 50 0.4 40
16 80 100 20 20 1 100
17 30 60 30 70 | 0.428571429 42.85714286
18 50 70 20 50 0.4 40
Rata-
rara 52.22222 | 71.11111 | 18.888889 47.77777778 | 0.421825397 42.18253968
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Lampiran 18 Tabel T test

Titlk Persentase Distribusi t (df = 1 - 40)

Pr 025 2.10 045 0.025 08t 0.005 0.001
dr 050 0.20 0.10 0.050 002 0,010 0.002
1 100000 | 307763 | 6.31375 | 1270620 | 3162052 | 6366574 | 318 30684
2 o0sws0| t1emsez | 29100 | &3mes | eomsase | agodss | 2zm7i2
3 oredsn | 18574 | 2336 | svees | aswrn | Sse001 | 1021853
4 oyavo| sm2t | 21ames | ziveas | arasss | acoson | ramam
s oree0 | 1amses | 20105 | 2570es | a3sesa | somew | sesada
6 0756 | ramve | amase | 24eem | dw2er | agoras | saoned
Toome | v | vmess | 2oz | 2esms | Saess | 4resi
8 07069 | t1amez | sssess| 230000 | zesew | 33ssm | 4m079
9 ormz| 13mm | tesn | 226me | zerds | 3z | 42088
10 ofsmr | varma | veme | zassa | avedrr | soeser | avesm
11 ogaras | 1o6a4a | vreses | zzooes | zrwece | daomer | amzem
12 ososds | 13se2z | s7aze | 247am1 | zeswo | acese | xmesa
13 oeams | ramnr | armms | zoeedr | zesam | sorzs | xesse
14 o2z 136w | vreian | 2vers | 2ezem | z2sress | arans
15 069120 | 1361 | a7sws | ziaves | 2ecedm | 25esm1 | ariem
16 00033 | 13w | 1rasss | 291801 | 2sea0 | 200078 | 3esars
17 omeo| 1amm | wmes | zwsez | zsemsa | 2asss | asesmr
1% ofeme| 13wae | srawo| zioez | zesewm | zavass | a3t
19 oserez | 133 | 472013 | 2000z | zswds | 2ss03 |  3s79d0
2 otoms | 19ms | ez | zoeses | 2same | 2sasse | asse
21 ogems| t1azs | sreove | zoreer | zswes | 2a3nae | amamis
22 oessat | 132124 | s7ema | 2o7er | zscew | 2stems | asoese
28 ogasat | 131 | ariser | zoeses | zesesr | 2mwrm | sesae
24 oeades | rmeee | vrmoss | 206w | zesers | 27mese | desm
25 0g8443 | 131635 | w7omte | zosees | zesstt | 27mvar | aesote
26 o0sse0s | 131407 | wrose2 | zossss | zemesa | 277sme | massto
2 oews | 1o | sowe | 205w | 2eras | 27res | 3o
» DEZ: kel 131283 170113 20e281 245714 276326 30816
29 o0game¢ | 13113 | 1s0013 | 20se3 | zesooe | 27ssan | nmen
' oeae | 131082 | eme | 206z | 2esvm | 205000 s
3| ome2m | 1ames | 1msmz | zowsor | zesese | 27ed0s | 33vaso
32 osez3| 130857 | sesse | 200883 | zemsa | 273ses | 33363
33 om0 | 1904 | 1esme | 2o0m82 | zesrs | 273:s | 3ssem
¢ oo | vomes | sesose | zosize | zeans | 2rame | amn
35 ogaise | 120821 | ssmssy | zoson | zerm | 2721 | a3
3 086137 | 130851 | ssein | 200809 | zessn | 27ises | s
st oemn | 1aoms | veme | zoase | zewms | 2msn | smse
3 o0gsw00| 13mz | seames | zozess | zeewr | 27iime | 33w
3 o0s883| 130064 | tssess | 202289 | zezssa | 270701 | a312me
@ oeawr | 1308 | tessss | 202108 | zeam | 270486 | 330688

Cautan:  Probabilita yang kebeh kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kodom odalzh luas dacrah
dalam salu ujung, sedngkan peobabilitas yang Iehih besar adalab luss daerah Elam

kodua ujung
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118
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Dokumentasi bersama wali kelas

Dokumentasi foto bersama siswa



120

RIWAYAT HIDUP

Yulia Nurhaliza lahir di Purwodadi, Kecamatan Tebo Tengah
Kabupaten Tebo. Penulis merupakan putri keempat dari empat
bersaudara dari pasangan Bapak Irwan dan Ibu Nurlela Sari.
Penulis merupakan warga Negara Indonesia yang bertempat

tinggal di JI. Sekubu 1l RT 02 RW 01 Kecamatan Tebo Tengah,

Kabupaten Tebo, Provinsi Jambi. Pada tahun 2007-2013 menempuh pendidikan di
jenjang sekolah dasar di SDN 18/VIIl Tebo, kemudian pada tahun 2013-2016
melanjutkan pendidikannya di MTs.N 1 Tebo, pada tahun 2016-2019 menempuh
pendidikan menengah atas di SMAN 3 Tebo. Pada tahun 2019, penulis menjadi
mahasiswa program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan

IImu Pendidikan Universitas Jambi.

Penulis dapat dihubungi melalui email: yulianurhaliza301@gmail.com



mailto:yulianurhaliza301@gmail.com

